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ABSTRAK

Judul : EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TWO
STAY TWO STRAY (TSTS) BERBANTUAN ALAT
PERAGA TERHADAP KEAKTIFAN DAN
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI
POKOK SEGI EMPAT BAGI KELAS VII MTS
DARUL ULUM SEMARANG TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Penulis:  Muhammad Lathifurronman

NIM : 123511089

Skripsi ini membahas efektivitas model pembelajaran two stay
two stray berbantuan alat peraga terhadap keaktifan dan prestasi
belajar siswa pada materi segiempat bagi kelas VII Mts Darul Ulum
Semarang tahun pelajaran 2015/2016. Kajiannya dilatarbelakangi oleh
kurangnya keaktifan peserta didik dan pemahaman konsep yang
dikarenakan proses pembelajaran yang masih dengan penjelasan dari
Guru kemudian diberikan contoh soal selanjutnya langsung latihan
soal. Kurangnya keaktifan dan pemahaman peserta didik berakibat
pada rendahnya prestasi belajar peserta didik. Studi ini dimaksudkan
untuk menjawab permasalahan: Apakah model pembelajaran two stay
two stray berbantuan alat peraga pada materi segiempat efektif
terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa bagi kelas VII Mts Darul
Ulum Semarang?. Permasalahan tersebut dilakukan melalui penelitian
eksperimen yang berdesain posttest-only control design. Populasi
dalam penelitian ini peserta didik kelas VII Mts Darul Ulum
Semarang yang terdiri dari kelas VII A dan VII B. Penelitian ini
merupakan penelitian populasi oleh karena itu terpilih kelas VII A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pada
akhir pembelajaran kedua kelas sama-sama diberi tes yang telah diuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi,
observasi, dan tes. Berdasarkan analisis keaktifan dan prestasi belajar
dengan model pembelajaran two stay two stray berbantuan alat peraga
terdapat peningkatan keaktifan dan rata-rata prestasi belajar pada kelas
eksperimen yaitu 74,296 dan 77,296. Sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model small group discussion atau diskusi kelompok
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adalah 62,654 dan 70. Data dianalisis dengan uji perbedaan rata-rata
(uji t). Berdasarkan penelitian tentang keaktifan diperoleh thiyng =
5,363 dan nilai tgpe = 1,675. Karena thiwng > tane Maka Hy ditolak.
Artinya rata-rata keaktifan peserta didik kelas VIl yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran two stay two stray berbantuan alat
peraga lebih besar dengan keaktifan peserta didik kelas VII dengan
menggunakan model pembelajaran small group discussion atau
diskusi kelompok. Pada penelitian tentang prestasi belajar diperoleh
thiung = 2,106 dan nilai tape = 1,675. Karena thiwng > tane Maka Ho
ditolak. Artinya rata-rata prestasi belajar peserta didik kelas VII yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran two stay two stray
berbantuan alat peraga lebih besar dengan prestasi belajar peserta
didik kelas VII dengan menggunakan model pembelajaran small
group discussion atau diskusi kelompok. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa rata-rata prestasi belajar
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol sehingga dapat
dapat dikatakan model pembelajaran two stay two stray berbantuan
alat peraga lebih efektif dari pada model small group discussion atau
diskusi kelompok pada materi segi empat bagi kelas VII Mts Darul
Ulum Semarang tahun pelajaran 2015/2016.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting
terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata
pelajaran matematika telah diperkenalkan kepada peserta didik sejak
dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Mempelajari matematika
dapat diperkuat dengan mengajarkan strategi yang efektif pada siswa
(studyng mathematics can be strengthened with teaching strategy that
is effective to student).!

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas
banyak ditemui peserta didik yang kurang berminat belajar
matematika karena menganggap matematika adalah pelajaran yang
sulit. Hal inilah yang membuat peserta didik menjadi kurang aktif dan
cenderung pasif dalam pembelajaran matematika. Salah satu penyebab
hal tersebut adalah karena pembelajaran yang dilakukan belum
sepenuhnya sesuai dengan PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab IV ayat 1 yang berisi standar proses yang

(13

berbunyi Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan

! Dale H. Schunk, Learning Theories, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), him. 596.



kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Pembelajaran yang aktif adalah pembelajaran
dimana saat terjadi proses balajar mengajar itu ada intreraksi dan
komunikasi multi arah diantara guru dan murid atau murid dan murid
terjadi komunikasi.?

Kondisi pembelajaran yang demikian juga terjadi pada peserta
didik kelas VII Mts Darul Ulum Semarang. Model pembelajaran
merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran. Berdasarka wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika Ibu Hj. Lathifah E, S. Pd. I. Pada tanggal 10 Februari
2016, pelaksanaan pembelajaran matematika yang diterapkan di MTs
Darul Ulum masih bersifat konvensional yang pada tahap pelaksanaan
pembelajarannya dimulai dari guru menjelaskan materi, memberikan
contoh, dan dilanjutkan pemberian latihan soal, tetapi adakalanya
diselingi dengan diskusi kelompok (small group discussion) sehingga
pembelajaran cenderung berpusat pada guru, akibatnya siswanya
cenderung pasif. Hal ini juga mengakibatkan interaksi antar peserta
didik masih minim dan sebagian dari peserta didik masih banyak yang
tidak memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi pelajaran
di kelas, juga partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan kurang adanya semangat

siswa pada saat proses pembelajaran, serta masih pasifnya siswa pada

2 PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab
1V ayat 1.



saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan keterangan di atas,
menyebabkan belum optimalnya hasil belajar matematika yang
dicapai oleh siswa. Ibu Hj. Lathifah E, S. Pd. | juga berkata bahwa
nilai siswa masih banyak yang kurang dari KKM yaitu 75 pada nilai
ulangan materi segi empat, padahal materi pokok ini memiliki rumus
yang baku untuk menyelesaikan soal-soal. Inilah yang menyebabkan
nilai peserta didik kurang maksimal, karena siswa cenderung untuk
menghafalkan rumusnya. Siswa tidak dibimbing dalam menemukan
konsep rumus materi segi empat. Pembelajaran konvensional itulah
yang menyebabkan siswa kurang menguasai materi karena siswa
cenderung untuk menghafalkan rumus tanpa mengetahui konsepnya.
Disamping itu siswa juga cenderung pasif pada saat proses
pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan aktif salah satunya bisa
diperoleh dari siswa mendengarkan atau memperhatikan penjelasan
guru, siswa aktif bertanya kepada peserta didik lain atau kepada guru
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, siswa aktif
dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok, dan siswa aktif
dalam upaya mencari informasi yang diperlukan untuk memecahan
suatu masalah.

Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu melakukan perubahan
dalam model pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak hanya
berisi penyampaian materi, contoh soal, dan latihan soal saja, akan
tetapi pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran dan mengajarkan peserta didik untuk

menemukan sebuah konsep sehingga peserta didik tidak hanya



menghafalkan rumus saja. Oleh karena itu, guru perlu melakukan
inovasi, Vyaitu pemilihan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga peserta didik mampu
meningkatkan pengetahuannya sendiri dalam mencapai belajarnya.
Salah satu model pembelajaran yang bisa membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran adalah model
pembelajaran two stay two stray dan didukung dengan pemanfaatan
alat peraga. Model pembelajaran two stay two stray adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada
kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.
Langkah model pembelajaran two stay two stray antara lain, siswa
bekerjasama dalam kelompok beranggotakan empat orang. Ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
terlibat secara aktif dalam proses berpikir. Kemudian Setelah selesai,
dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok yang
lain. Ini bertujuan agar siswa aktif dalam mencari dan bertukar
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
menjadikan peserta didik lebih aktif karena banyak kegiatan belajar
mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Dalam
proses pembelajarannya guru hanya sebagai penyampai informasi,
pembimbing dan fasilitator. Dengan adanya kerjasama antar anggota
kelompok, siswa dapat berdiskusi dan menemukan konsep atau pun
rumus tentang materi segi empat. Di samping itu dengan berbantuan
alat peraga ini, dapat mempermudah peserta didik dalam menemukan

konsep yang akan dipelajarinya. Alat peraga ini digunakan guru dalam



pembelajaran untuk memperjelas materi segiempat. Suasana belajar
yang menyenangkan dan terjadinya interaksi antar peserta didik dapat
membuat peserta didik lebih aktif dan menikmati pelajaran yang
maksimal tanpa adanya rasa bosan. Hal ini akan menjadikan hasil
belajar peserta didik yang baik.

Pernyataan diatas diperkuat oleh teori Vygotsky yang
berusaha mengembangkan model kontruktivitas belajar mandiri dari
Piaget menjadi belajar kelompok. Dalam membangun sendiri
pengetahuannya, peserta didik dapat memperoleh pengetahuan
melalui kegiatan yang beraneka ragam dengan guru sebagai fasilitator.
Dengan kegiatan yang beragam peserta didik akan membangun
pengetahuannya sendiri melalui membaca, diskusi, tanya jawab, kerja
kelompok, pengamatan, pencatatan, pengerjaan, dan presentasi.’
Selain itu teori Jean Piaget memandang perkembangan kognitif
sebagai suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem
makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan
interaksi-interaksi mereka. Dan interaksi sosial dengan teman
sebayanya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu
peserta didik lebih memahami apa yang dipelajarinya.*

Dalam al-Qur’an surat AN-Nahl ayat 78:
5Ty il YT aald) A1 Jasy U (5303 3 el o5l (e 24T G

°
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® Saminanto, Ayo Praktik PTK, (Semarang: Rasail MediaGroup,
2010), him. 20.

* Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian
Tindakan,(Jakarta: PT. Indeks, 2009), Cet II, him. 212.



Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu

pendengaran, penglihatah dan hati nurani, agar kamu bersyukuir.””

Dari ayat diatas bahwa Allahlah yang telah melahirkan kamu
dari perut ibumu, sedangkan kamu tidak mengetahui apa-apa. Allah
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, mudah-
mudahan kamu mensyukurinya.”® Dari ayat di atas kita dapat
mengambil gambaran bahwa manusia berawal dari tidak mengetahui
apa-apa kemudian Allah memberi kita alat indra agar kita
menggunakannya untuk belajar tentang ciptaan Allah dan kemudian
kita bersyukur. Terkait dengan penelitian ini, ayat tersebut dapat
menjadi rujukan bahwa pembelajaran yang bisa meningkatkan
keaktifan siswa adalah dengan menggunakan alat peraga, dan
penggunaan alat peraga itulah harus dengan menggunakan alat indra

yang baik agar pembelajarannya dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian
yang berjudul “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TWO
STAY TWO STRAY (TSTS) BERBANTUAN ALAT PERAGA
TERHADAP KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI POKOK SEGI EMPAT BAGI KELAS VII MTS
DARUL ULUM SEMARANG TAHUN PELAJARAN
2015/2016”.

> Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 'V,
(Jakarta:Lentera Abadi, 2010), him. 358.

® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul
Majid, (Semarang: PT. Pustaka Rizgi Putra, 2000), him. 2255.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran two stay two stray (tsts) berbantuan
alat peraga efektif terhadap keaktifan peserta didik dalam materi
segi empat kelas VII di Mts Darul Ulum Semarang Tahun
Pelajaran 2015/20167

2. Apakah model pembelajaran two stay two stray (tsts) berbantuan
alat peraga efektif terhadap prestasi belajar peserta didik dalam
materi segi empat kelas VII di Mts Darul Ulum Semarang Tahun
Pelajaran 2015/2016?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini
adalah :

a. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran two stay two
stray berbantuan alat peraga terhadap keaktifan peserta didik
dalam materi segi empat kelas VII di Mts Darul Ulum
Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016.

b. Untuk mengetahui kefektifan pembelajaran two stay two stray
berbantuan alat peraga terhadap prestasi belajar peserta didik
dalam materi segi empat kelas VII di Mts Darul Ulum
Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016.

2. Manfaat Penelitian



Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
1) Menberikan bekal pengetahuan dan pengalaman
mengajar melalui penerapan pembelajaran two stay two
stray berbantuan alat peraga pada materi pokok segi
empat.
2) Memberikan bekal peneliti sebagai calon guru
matematika agar siap melaksanakan tugas di lapangan.
b. Bagi Peserta Didik
1) Meningkatkat keaktifan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.
2) Meningkatkan prestasi belajar matematika pada materi
pokok segi empat.
3) Menumbuhkan kemampuan bekerjasama dan
berkomunikasi bagi peserta didik dalam pembelajaran.
c. Bagi Guru
1) Meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar.
2) Memberikan inspirasi bagi guru dalam menentukan
model pembelajaran yang sesuai dengan materi.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
sekolah untuk melakukan perbaikan terhadap proses
pembelajaran matematika pada khususnya dan pembelajaran

lain pada umumnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritik
1. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian  kegiatan, misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu
dan individu dengan lingkungannya.*
Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar
sebagai berikut:
1) Gagne
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan
yang dicapai seseorang melalui aktivitas.

2) Travers

Muhammad Fathurrahman dan  Sulistyorini, Belajar dan
Pembelajaran,(Yogyakarta: Teras, 2012), him. 118-119.



Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah

laku.

3) Cronbach

Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari

pengalaman.
4) Geoch

Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil

latihan.?

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada
individu berkat adanya interaksi dan pengalaman.

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah aktivitas guru dalam merancang
bahan pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif, yakni siswa dapat belajar efektif dan
bermakna.® Menurut Gagne, Brrigs, dan Wager, pembelajaran
adalah  serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik.
Miarso mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu
usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang
lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada

diri orang lain. Sedangkan Smith dan Ragan mengemukakan

’Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him.2.

3Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him.13-15.
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pembelajaran merupakan aktifitas penyampaian informasi
dalam membantu peserta didik mencapai tujuan, khususnya
tujuan-tujuan belajar, tujuan siswa dalam belajar.*
c. Teori-Teori Belajar
1) Teori Vygotsky

Teori Vygotsky berusaha mengembangkan model
kontruktivitas belajar mandiri dari Piaget menjadi
belajar  kelompok. Dalam membangun sendiri
pengetahuannya, peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan melalui kegiatan yang beraneka ragam
dengan guru sebagai fasilitator. Dengan kegiatan yang
beragam peserta  didik  akan membangun
pengetahuannya sendiri melalui membaca, diskusi,
tanya jawab, kerja kelompok, pengamatan, pencatatan,
pengerjaan, dan presentasi.’

Relevansi teori dengan peneliti adalah pada proses
pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator sehingga
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menuangkan ide-ide mereka dalam pembelajaran dan
siswa bisa menemukan konsep atau rumus dalam materi
segi empat.

2) Teori Jean Pieget

*Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based
Learning,(Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), him. 6.

*Saminanto, Ayo Praktik PTK, (Semarang: Rasail MediaGroup,
2010), him. 20.
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Teori Jean Piaget memandang perkembangan
kognitif sebagai suatu proses dimana anak secara aktif
membangun sistem makna dan pemahaman realitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi
mereka.® Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget
yakin bahwa pengalaman fisik dan manipulasi
lingkungan sangat penting bagi terjadinya perubahan
perkembangan. Dan interaksi sosial dengan teman
sebaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi
membantu memperjelas pemikiran yang pada akhirnya
memuat pemikiran lebih logis.’

Baik Piaget dan Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam perkembangan kognitif (both
Piaget and Vygotsky press the important of social
interaction in developing cognitive).® Relevansi teori
dengan peneliti adalah penggunaan model pembelajaran
two stay two stray dalam proses pembelajaran
matematika akan memunculkan adanya komunikasi dan
interaksi antar siswa, sehingga siswa akan terlibat aktif

pada saat proses pembelajaran berlangsung.

®Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif(Knsep,
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)), (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,2009), Cet Il, him. 37.

" Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian
Tindakan,(Jakarta: PT. Indeks, 2009), Cet I, him. 212.

® Anita Woolfolk, Educational Psychology, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 187.
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d. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.’
Hasil belajar menurut Bloom merupakan perubahan perilaku
yang melalui tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah
peserta didik menyelesaikan proses pembelajarannya melalui
interaksi dengan berbantuan sumber belajar dan lingkungan
belajar.’Ranah belajar yang diukur dalam penelitian ini
adalah ranah belajar kognitif.
2. Keaktifan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keaktifan
berasal dari kata aktif yang artinya giat, sedangkan keaktifan
berarti kegiatan atau kesibukan."' Dengan demikian, keaktifan
siswa dapat diartikan sebagai keadaan di mana siswa dapat aktif
dengan suatu kegiatan atau kesibukan. Keaktifan belajar berarti
suatu usaha atau kerja yang dilakukan dengan giat dalam belajar.
Beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam proses belajar
mengajar adalah dengan mengadakan penilaian keaktifan peserta

didik. Dalam bukunya Nana Sudjana keaktifan peserta didik

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him. 22.

9Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning
, him. 22.

“Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him. 23.
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dalam pembelajaran dapat dilihat dalam beberapa hal antara

lain:*

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

b. Terlibat dalam pemecahan masalah

c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk
guru

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang

diperolehnya

Melatih diri dalam memecahkan soal

Kesempatan menggunakan atau menerapkan informasi yang
telah diperolehnya dalam menyelesaiakan masalah atau
persoalan yang dihadapinya.

Menurut Hamalik Oemar jenis-jenis aktivitas belajar,

dikelompokkan ke dalam beberapa kegiatan yaitu sebagai

berikut:*®

?Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,

(Bandung: Remaja Rosdakarya,2013), him. 61.

BAisyah  Hani, “Peningkatan  Aktivitas Belajar  Siswa

MatematikaMelaui Penggunaan Metode Kerja Kelompok”, Penelitian
Pendidikan, (Vol I, No. 1, Juni/2014), him. 17.
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a. Aktivitas visual/ fisik: membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi pameran,mengamati
orang bekerja, atau bermain.

b. Aktivitas lisan/oral: mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara,
diskusi.

c. Aktivitas menulis: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa,
atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.

d. Aktivitas menggambar: menggambar, membuat grafik,
diagram, peta, pola.

e. Aktifitas metrik: melakukan percobaan, memilih, alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan
permainan(simulasi), menari, berkebun.

f. Aktivitas fisik mental: merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis  faktor-faktor,
menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan.

g. Aktivitas emosional: minat, membedakan, berani, semangat,
tenang dan sebagainya.

Selain itu juga terdapat pendapat dari Erna, bahwa keaktifan

belajar siswa dapat dilihat dari:**

YEma  Febri, “ Upaya  Peningkatan Keaktifan
Siswa” http://ardhanal2.wordpress.com/2009/01/20/indikator-keaktifan-
siswa-yang-dapat-dijadikan-penilaian-dalam-ptk-2/, diakses 7 Desember
2015.
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Perhatian siswa terhadap penjelasan Guru

Kerjasamanya dalam kelompok

Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam
kelompok ahli

Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam
kelompok asal

Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam
kelompok

Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat
Memberi gagasan yang cemerlang

Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang
Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain
Memanfaatkan potensi anggota kelompok

Saling membantu dan menyelesaikan masalah

Dari beberapa pendapat mengenai keaktifan peserta didik

dalam pembelajaran, maka indikator yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Aktif dalam mendengarkan atau memperhatikan penjelasan
Guru

Aktif dalam menanggapi atau menjawab pertanyaan dari
Guru

Aktif dalam mengerjakan lembar kerja peserta didik

Aktif dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok

Aktif dalam upaya mencari informasi yang diperlukan untuk

memecahan suatu masalah
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f.  Aktif berpendapat dalam kelompok

g. Aktif dalam menanggapi dan menghargai pendapat atau
pertanyaan dari peserta didik lain

h. Aktif bertanya kepada peserta didik lain atau kepada guru
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya

i.  Aktif dalam mempresentasika hasil diskusi kelompok

j. Aktif dalam merangkum hasil belajarnya

3. Efektivitas

Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan atau
peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan menyangkut bagaimana melakukan pekerjaan yang
benar.® Keefektivan pembelajaran adalah hasil guna yang
diperoleh setelah pelaksanaan proses pembelajaran.’® Efektivitas
dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan pembelajaran
two stay two stray berbantuan alat peraga untuk meningkatkan
keakttifan dan prestasi belajar matematika peserta didik. Teori
Vygotsky berusaha mengembangkan model kontruktivitas belajar
mandiri dari Piaget menjadi belajar kelompok. Dalam
membangun sendiri pengetahuannya, peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang beraneka ragam

dengan guru sebagai fasilitator. Dengan kegiatan yang beragam

Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1999), him. 7.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inofatif-Progesif
Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada KTSP,(Jakarta:
KencanaPrenada Grup, 2010), him. 29.
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peserta didik akan membangun pengetahuannya sendiri melalui
membaca, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, pengamatan,
pencatatan, pengerjaan, dan presentasi.'’” Pembelajaran dikatakan
efektif apabila nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol dan nilai keaktifan kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol.

4. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua
Tamu)

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang dapat digunakan untuk mendesain pola-pola mengajar
secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan
untuk menentukan materi/perangkat pembelajaran termasuk di
dalamya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program
perangkat komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk
belajar). Setiap model mengarahkan kita untuk mendesain
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai
berbagai tujuan.*®

Model Two Stay Two Stray merupakan struktur dua tinggal
dua tamu yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun

1992 yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk

7 Saminanto, Ayo Praktik PTK, (Semarang: Rasail Media Group,
2010), him. 20.

¥Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 52.
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membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.**Model
Two Stay Two Stray (TSTS) adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada
kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok
lain.?° Hal ini menjadikan peserta didik lebih aktif karena banyak
kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-
kegiatan individu. Menurut Lie model pembelajaran two stay two
stray (dua tinggal dua tamu) merupakan suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar memecahkan masalah
bersama anggota kelompoknya, kemudian dua siswa dari
kelompok tersebut bertukar informasi ke dua anggota kelompok
lain yang tinggal. Dalam model pembelajaran two stay two stray
(dua tinggal dua tamu), siswa dituntut untuk memiliki
tanggungjawab dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Metode pembelajaran Two stay two stray (Dua Tinggal Dua
Tamu) memiliki kelebihan antara lain:
a. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan
b. Belajar siswa lebih bermakna
c. Lebih berorientasi pada keaktifan siswa
d. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
e. Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan

konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah

YAnita Lie, Cooperative Learning Mempraktikan Cooperative
Learning Di Ruang-ruang Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2007), Cet. 5, him.61

®Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi
Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 56.
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f.  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan
kreatifitas dalam melakukan komunikasidengan teman
sekelompoknya

g. Membiasakan siswa untuk saling berinteraksi kepada
teman?

Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam model
pembelajaran two stay two stray adalah sebagai berikut:

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4 orang

b. Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap
kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota
kelompoknya masing-masing

c. Siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan empat
orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses
berpikir

d. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok yang lain

e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerjadan informasi mereka ke tamu
mereka

f.  Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka masing-

masing dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

“http://rohaeni11.blogspot.com/2013/03/metode-pembelajaran-two-
stay-two-stray.html, diakses 7 Desember 2015.
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g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja

mereka.?

Small Group Discussion (Diskusi Kelompok)

Small group discussion adalah proses pembelajaran dengan

melakukan diskusi kelompok kecil tujuannya agar peserta didik

memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait materi

pokok dan persoaln yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah penerapannya adalah sebagai berikut:*

a. Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal
5 murid) dengan menunjuk ketua dan sekertaris.
Pekerjaan pokok dalam mempersiapkan kelompok
diskusi adalah memastikan bahwa tiap anggota
kelompok berpartisipasi (main job of preparing
discussion group is to make sure that every group
participates).**

Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru)
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar.

Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan
jawaban soal tersebut.

Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif
dan diskusi.

“Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi

Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 56.

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Bebasis

PAIKEM, (Semarang: Rasail, 2008), him. 87-88.

** Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (London: Allymand

Bacon, 2005), him. 252.
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e. Instruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang
ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum
kelas.

f. Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut (Guru).

6. Alat Peraga
Alat peraga merupakan sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapai tujuan pengajaran dan berfungsi sebagai
pelengkap untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui alat
peraga pengajaran yang tepat, guru dapat memberikan
pengalaman belajar yang banyak dengan cara yang sedikit.”®
Manfaat alat peraga adalah sebagai berikut:

a. Proses belajar mengajar termotivasi. Peserta didik akan
senang, terangsang, tertarik, sehingga akan bersifat positif
terhadap pengajaran matematika.

b. Konsep abstrak matematika bersajikan dalam bentuk
kongkret sehingga dapat lebih difahami dan dimengerti,
serta dapat ditanamkan pada tingkat-tingkat yang lebih
rendah.

c. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-
benda dialam sekitar akan lebih dapat difahami.

d. Konsep-konsep abstak yang tersaji dalam bentuk kongkret
yaitu dalam bentuk model matematika yang dapat dipakai

sebagai objek penelitian maupun sebagai alat untuk

> pypuh Fathurrohman dan M Sobry Sutikno, Strategi Belajar
Mengajar, him. 15-16.
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meneliti ide-ide baru dan relasi baru menjadi lebih

banyak.”®

Langkah pembuatan alat peraga yang terbuat dari kertas
manila adalah sebagai berikut:

a. Siapkan kertas manila, pensil, penghaus, penggaris, gunting,
dan spidol.

b. Kemudian gambarlah bangun segi empat di kertas manila
tersebut yang terdiri dari persegi, persegi panjang,
jajargenjang, trapesium, layang-layang, dan belah ketupat.

c. Setelah selesai potonglah gambar-gambar tersebut sesuai

dengan bentuknya.

Gambar 2.1. alat peraga

% Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika

Kontemporer Untuk
Mahasiswa,Guru dan Calon Guru Bidang studi Matematika, him. 243.
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7.

Materi Segi Empat
Standar Kompetensi
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta
menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar
6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi
empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Materi segi empat
Segi empat adalah bangun datar yang dibatasi oeh 4 ( empat
) buah ruas garis. Keempat ruas garis tersebut disebut dengan sisi
- sisi dari segiempat itu. Sehingga segiempat pasti juga memiliki
4 buah titik sudut. Sebuah segiempat memiliki sudut A, B, C, dan
D dinamakan segiempat ABCD.Dilihat dari keadaan sisinya
segiempat dapat dikelompokan menjadi, trapezium,
jajargenjang,  belahketupat, persegipanjang, persegi, dan
layang-layang.
a. Persegi
Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat
sisi sama panjang dan empat sudut siku-siku.
Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut:
» Keempat sisinya sama panjang. Pada persegiABCD,
panjang sisi AB = BC = CD = DA
» Keempat sudutnya siku-siku< A=<B=<C=<D
» Kedua diagonalnya sama panjang. Pada persegi ABCD
yaitu AC =BD
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» Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang.
Pada persegi ABCD, sisi AB sejajar dengan CD, sisi
BC sejajar dengan AD.

Gambar 2. 2. Persegi

D C
A B
Rumus persegi: Keliling persegi = 4s

Luas persegi =s Xxs =5’

Persegi panjang
Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua

pasang sisi sejajar sama panjang serta sisi-sisi yang

berpotongan membentuk sudut 90*

Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut:

» Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
Pada persegi panjang ABCD, sisi AB dan CD sejajar
sama panjang. Demikian juga sisi AD dan BC sejajar
dan sama panjang

» Semua sudutnya sama besar dan besar setiap sudutnya
90°. Pada persegi panjang ABCD, < A=<B=<C=<
D =90°
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» Memilki dua diagonal yang sama panjang. Pada persegi
panjang ABCD, AC =BD

Gambar 2.3. persegipanjang
D C

Rumus persegi panjang :  Keliling =2p + 2I
Luas =pxl
Jajar genjang
Jajar genjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang
berhadapan sama panjang dan sejajar serta sudut-sudut yang
berhadapan sama besar.
Sifat-sifat jajar genjang adalah sebagai berikut:

» Mempunyai 4 sisi, dengan sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar,yaitu AB // DC, AD // BC dan AB =
DC,AD=BC

» Sudut-sudut yang yang berhadapan sama besar dan
sudut-sudut yang berdekatan jumlahnya 180°, yaitu < A
=<C,<B=<Ddan<A+<D=180°,<B+<C=
180°
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» Diagonalnya saling membagi dua sama panjang, yaitu
AO =0C dan BO=0D

Gambar 2. 4. Jajargenjang

Rumus jajar genjang: Keliling = 2(AB + BC)
Luas = alas x tinggi
Belah ketupat
Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang
kedua pasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
serta kedua diagonalnya berpotongan saling tegak lurus.
Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut:
» Mempunyai 4 sisi sama panjang dan sisi-sisi yang
berhadapan sejajar, yaitu AB = BC = CD = DA dan AB
/I DC, BC /| AD
» Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dua buah
sudut yang berdekatan jumlahnya 180° yaitu < A = <
C,<B=<Ddan<A+<D=180°<B+<C=180°
» Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus dan

membagi 2 sama panjang
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» Mempunyai 2 simetri lipat

Gambar 2. 5. Belah ketupat

C

D
A@
B
Rumus belah ketupat : Keliling = 4s
Luas = % x diagonal; X
diagonal,
Layang-layang
Layang-layang adalah bangun datar segiempat yang
mempunyai dua pasang sisi sama panjang dan sepasang
sudut yang berhadapan sama besar.
Sifat-sifat layang-layang adalah sebagai berikut:
» Masing-masing sepasang sisi yang sama panjang
» Mempunyai sepasang sudut berhadapan sama besar
» Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang dan
berpotongan saling tegak lurus dan salah satu

diagonalnya merupakan sumbu simetri.

Gambar 2. 6. Layang-layang
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A

Rumus layang-layang: Keliling = 2(AB + AD)
Luas= % x diagonal; X
diagonal,
f.  Trapesium
Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat satu
pasang sisi sejajar. Ada tiga macam trapesium vaitu,
trapesium samakaki, trapesium siku-siku, dan trapesium
sembarang.
Sifat-sifat trapesium adalah sebagai berikut:
» Jumlah sudut yang berdekatan diantara dua garis sejajar
adalah 180° yaitu< A+ <D =180°dan<B +< C =
180°

Gambar 2. 7. Trapesium

D C

AL B
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Rumus trapesium : Keliling = AB + BC + CD +
DA
Luas =% x jumlah sisi sejajar X tinggi

B. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini akan mengkaji beberapa penelitian

terdahulu yang relevan, yaitu :

1.

Skripsi yang disusun oleh Yohana Herawati (113511059) jurusan
pendidikan matematika UIN Walisongo Semarang lulusan tahun
2014/2015 dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Investigasi Kelompok Berbantuan Alat Peraga terhadap Keaktifan
dan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Deret Aritmatika Kelas X
Di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara Tahun Pelajaran
2014/2015”. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
eksperimen dan menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Investigasi Kelompok
berbantuanalat peraga efektif terhadap keaktifan dan hasil belajar
materi deret aritmatika peserta didik kelas X MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Jepara karena hasil analisis uji t untuk keaktifan
menunjukkan tine = 1,675 dan thiwng = 5,549 sehingga H, ditolak
karena thiwng lebih besar dari tepe , begitu juga dengan hasil belajar
menunjukkan tepe = 1,675 dan thiwng - 4,115 sehingga H, ditolak

karena tyinng lebig besar dari tepe, >’

"Yohana Herawati (113511059, Pendidikan Matematika FITK),

“Efektivitas Model Pembelajaran Investigasi Kelompok Berbantuan Alat
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2. Skripsi yang disusun oleh Jupri (053511248) jurusan Ilmu
Pendidikan Matematika IAIN Walisongo semarang lulusan tahun
2009/2010 dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningkatakan
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Pokok Segi
Empat Kelas VII C MTs Tagwal llah Tembalang Tahun Pelajaran
2009/2010”. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam
pembelajaran matematika ternyata dapat meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar peserta didik kelas VII C MTs Taqwal
llah Tembalang. Hal ini ditunjukkan pada peningkatan hasil
akhir tiap siklus yaitu pada pra siklus rata-rata motivasi belajar
peserta didik 50% dan rata-rata hasil belajar sebesar 59,63
denganketuntasan belajar 49,5%, pada siklus | motivasi belajar
peserta didik sebesar 45,56% dan nilai rata-rata peserta didik
mencapai 68,14 dengan ketuntasan klasikal 51,21%. Pada siklus
Il terjadi peningkatan motivasi belajar menjadi 81,51% dan nilai
rata-rata peserta didik mencapai 75,17 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 85,36%.%

Peraga Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Deret
Aritmatika Kelas X Di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara Tahun Pelajaran
2014/2015”. Skripsi (Semarang , Program Sarjana UIN Walisongo
Semarang, 2015).

“Jupri (053511248, Ilmu Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah), “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TwoStay Two
Stray Untuk Meningkatkan Motivasi dan HasilBelajar  Peserta Didik
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Perbedaan dengan peneliti yang akan dilaksanakan adalah
penelitian ini bertujuan untuk melihat kektifan dan hasil belajar siswa
dengan pembelajaran two stay two stray pada materi segi empat.

C. Kerangka Berfikir

Model pembelajara yang digunakan di Mts Darul Ulum
Semarang masih konvensional yang didominasi oleh guru sehingga
siswa cenderung pasif. Siswa hanya menerima teori-contoh-soal dan
adakalnya diselingi dengan diskusi kelompok dari guru sehingga
siswa terasa dituntut untuk menghafalkan rumus tanpa mengetahui
konsepnya. Hal inilah yang menjadikan siswa menganggap bahwa
matematika itu sulit dan membosankan. Dan juga membuat siswa
dalam menguasai materi segi empat itu masih rendah.

Oleh karena itu perlu adanya perubahan dalam proses
pembelajaran baik dari siswa maupun dari guru. Maksud dari
perubahan ini supaya ada peningkatan kualitas siswa baik dalam
prestasi belajar maupun kektifan pada saat pembelajaran. Dalam
pembelajaran perlu adanya variasi untuk memilih model pembelajaran
karena akan terciptanya suasana yang menyenangkan dan siswa pun
akan menjadi tertarik mengikuti proses pembelajaran secara
maksimal. Selain itu siswa juga dapat aktif pada saat proses

pembelajaran dan prestasi belajarnya menjadi baik.

MateriPokok Segi Empat Kelas VII C MTs Tagwal llah Tembalang Tahun
Pelajaran 2009/2010”. Skripsi (Semarang, Program Sarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2010).
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Penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang telah
disampaikan oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran terdapat dalam
model pembelajaran kooperatif yang melibatkan semua siswa secara
aktif untuk bekerjasama dalam proses pembelajaran. Two Stay Two
Stray adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang
memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan
informasi kepada kelompok lain. Hal ini menjadikan peserta didik
lebih aktif karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai
dengan kegiatan-kegiatan individu. Disamping itu dengan adanya alat
perga, siswa juga dibimbing untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan
memperjelas  materi  yang  dipelajarinya.  Dalam  proses
pembelajarannya guru hanya sebagai penyampai informasi,
pembimbing dan fasilitator. Dengan adanya kerjasama antar anggota
kelompok, siswa dapat berdiskusi dan menemukan konsep tentang
materi segi empat. Suasana belajar yang menyenangkan dan terjadinya
interaksi antar peserta didik dapat membuat peserta didik lebih aktif
dan menikmati pelajaran yang maksimal tanpa adanya rasa bosan. Hal
ini akan menjadikan hasil belajar peserta didik yang baik.

Secara ringkas kerangka berfikir yang akan dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 2. 8 Kerangka berfikir

Proses Pembelajaran Matematika di Kelas

Guru

v

v

Siswa Pokok Bahasan

v

v

Metode yang
digunakan
masih
berpusat pada
guru

1. Proses belajar  mengajar

kurang melibatkan  siswa
sehingga  keaktifan  siswa
kurang

Tingkat pemahaman siswa
terhadap materi masih kurang
Siswa  belum mencapai
ketuntasan pelajar

Materi
pokok  segi
empat

\ 4

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan Alat

Peraga

1. Siswa aktif dalam proses pembelajaran
2. Siswa saling bertukar informasi dan bekerjasama dalam

pembelajaran

3. Siawa mampu memahami materi dengan baik

4. Prestasi belajar menjadi baik

\

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan alat
peraga efektif terhadap keaktifan dan prestasi belar peserta didik pada
materi pokok segi empat
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D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai suatu dugaan
sementara yang diajukan seseorang peneliti berupa pernyataan-
pernyataan untuk diuji kebenarannya.®® Adapun hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran two stay two
stray berbantuan alat peraga terhadap keaktifan dan prestasi belajar
matematika pada materi segi empat. Dalam hal ini, keaktifan dan hasil
belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran two
stay two stray berbantuan alat peraga lebih baik secara signifikan dari
pada menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi

segi empat.

®Tulus Winarsunu , Statistik dalam Penelitian Psikologi dan
Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2007), cet. 4, him.9.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk
memperoleh pengetahuan dengan mengajukan prosedur, reliabel dan
terpercaya.’

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dan metode analisis data secara kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan data berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan metode
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh treathment( perlakuan) tertentu.?

Jenis desain penelitian ini adalah “posttest only control
design” yaitu menempatkan subyek penelitian ke dalam dua
kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Adapun pola desain penelitian ini adalah sebagai
berikut:

! Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him, 10.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D),him.112.
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Gambar 3.1
Desain Penelitian

By X Oy
Rz O3
Keterangan:
R; = Random (kelas eksperimen yang dipilih secara random)
R, = Random (kelas kontrol yang dipilih secara random)
X = Perlakuan
0, = Pengaruh diberikannya perlakuan
0, = Pengaruh tidak diberikannya perlakuan®.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi segi
empat diajarkan disemester genap pada peserta didik kelas VI
Mts Darul Ulum Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada

tanggal 2 sampai 10 Maret 2016.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), him.112.
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2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum yang berada di Semarang.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan seluruh elemen atau obyek yang
akan diteliti.* Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik
Mts Darul Ulum Semarang kelas VII tahun pelajaran 2015/2016.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang akan diteliti."Mengacu pada Suharsini Arikunto, yaitu
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya,
sehingga penelitiannya merupakan populasi. Tetapi apabila subjeknya
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau lebih.

Dalam penelitian ini mempergunakan pengambilan sampel
dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai
sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus, maka jenis penelitian
ini disebut penelitian sensus.® Karena populasinya kurang dari 100
orang, maka teknik sampling yang diambil adalah semua anggota
populasi sebanyak 53 siswa yang terdiri dari kelas VII A yaitu 27

siswa dan kelas VII B yaitu 26 siswa. Dalam penelitian ini ada dua

4. Supranto, Statistik ~ Teori dan  Aplikasi Jilid
2,(Jakarta:Erlangga,2010),him.87.

>Sugiyono, metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), him. 81.

® Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan
Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 248.
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kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran two stay two stray (tsts) berbantuan alat peraga dan satu
kelas sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran small
group discussion (diskusi kelompok). Kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran small group discussion ini dikarenakan guru
matematika di MTs Darul Ulum pada saat pembelajaran di kelas
adakalanya menggunakan pembelajaran dengan diskusi kelompok.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.’
Dalam penelitin ini terdapat beberapa variabel, diantaranya:
1. Variabel bebas (independent variabel)

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).?

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran two stay two stray berbantuan alat peraga.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 61.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed
Methods),(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), him.64.
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Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.’

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan dan
prestasi belajar peserta didik pada materi pokok segi empat di
Mts Darul Ulum Semarang kelas VI tahun pelajaran 2015/2016.

E. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data

hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas

pengumpulan data.’® Adpun metode yang digunakan peneliti dalam

teknikpengumpulan data adalah sebagai berikut:

1.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya."*
Metode dokumentasi berarti metode untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, yang dapat berupa foto-foto,
catatan, dan data lain yang relevan dengan penelitian.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk

memperoleh data mengenai nama-nama serta nilai ujian tengah

%Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,....,hIm.64.
95ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Pendekatan kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D), him.137.

Y“syharismi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktik, (Jakarta: Bina Aksara,1987), him. 188.
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semester genap mata pelajaran matematika peserta didik kelas
VIl Mts Darul Ulum Semarang. Data tersebut kemudian diuji
kesamaan rata-ratanya untuk mengetahui peserta didik pada kelas
yang akan digunakan penelitian dalam keadaan seimbang atau
tidak.
2. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.*? Pada penelitian
ini yang menjadi observasi penelitian adalah keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Adapun instrumen yang akan
digunakan sebagai observasi adalah lembar observasi keaktifan
peserta didik. Pengambilan data nilai keaktifan diambil oleh
peneliti.

3. Metode Tes

Tes kemampuan hasil belajar adalah tes untuk mengukur
kemampuan yang dicapai seseorang setelah melakukan proses
belajar.** Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
hasil belajar peserta didik pada materi pokok segi empat kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

?’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 84.

Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Angkasa, 1993), him. 81.
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Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian. Tes ini
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum
tes ini digunakan, soal tes terlebih dahulu diuji cobakan kepada
kelas uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda,
dan tingkat kesukaran dari tiap-tiap butir soal. Jika ada butir-butir
soal yang tidak valid maka dilakukan perbaikan pada soal tes
tersebut. Tes yang sudah melewati tahap perbaikan dan valid
akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes
inilah yang akan digunakan untuk menarik kesimpulan pada akhir
penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul.**
1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes

Analisis uji coba instrumen tes dilakukan untuk menguji
kelayakan instrumen soal yang akan digunakan untuk mengukur
hasil belajar materi segiempat peserta didik yang menggunakan
model Two Stay Two Stray (TSTS) dan model konvensional.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah:

a. Uji Validitas
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan rumus

korelasi product moment (r). Rumus yang digunakan adalah:*

1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., him. 278.

1> Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), him. 221-222.
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. NY XY - X)O)Y)
LN X X)PHND Y - (OY)%)

Keterangan:

r koefisien korelasi antara variable X dan

xy
variable Y dua variable yang dikorelasikan
banyaknya responden

N
D> X =jumlah skor item
DY =jumlah skor total

D> X? = jumlah kuadrat skor item
D> Y? = jumlah kuadrat skor total
Z XY = jumlah perkalian skor item dan skor total

Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka
hasil perhitungan r,, dikorelasikan dengan riper. Jika ryy > riapel,
maka butir soal dikatakan valid, sebaliknya jika ry < rapel,
maka butir soal dikatakan tidak valid.

. Uji reliabelitas

Salah satu syarat agar alat ukur tes dapat dipercaya
ialah tes tersebut harus mempunyai reliabilitas yang memadai.
Hasil pengukuran dikatakan mempunyai reliabilitas yang
tinggi jika hasil pengukuran pertama hampir sama dengan

hasil pengukuran kedua. Untuk jenis data interval atau uraian,
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maka uji reliabilitas instrumen dengan teknik Alpha

Cronbach. Rumus koefisien Alpa Cronbach adalah:*®

e s

Keterangan:
I, = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstan

g = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
Siz = varians total

Untuk menentukan reliabel suatu soal, apabila nilai
711 > Traper dengan taraf signifikan 5% dikatakan reliabilitas

atau soal tersebut dapat digunakan.

. Tingkat kesukaran soal

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu
indikator yang dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut
apakah termasuk sukar, sedang atau mudah. Suatu soal
dikatakn mudah apabila sebagian besar peserta didik dapat

menjawab benar dan butir soal dikatakan sukar apabila

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluai Pendidikan, (Jakarta: PT

Grafindo Persada, 1996), him. 208.
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sebagian besar peserta didik tidak dapat menjawab dengan
benar. Suharsimi Arikuntoro memakai taraf kesukaran tes
ditanyakan dalam indeks kesukaran yang dapat dicapai
dengan rumus:"’
P=—
JS
Keterangan:
P = taraf kesukaran
B = rata-rata skor peserta didik pada butir soal i
JS = skor maksimal pada butir soal i
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:*®
Soal dengan 0,00 < P < 0,30 adalah soal sukar;
Soal dengan 0,30 < P < 0,70 adalah soal sedang;
Soal dengan 0,70 <P < 1,00 adalah soal mudah.

d. Daya beda
Daya beda butir soal yaitu butir soal tersebut dapat
membedakan kemampuan individu peserta didik. Karena butir
soal yang didukung oleh potensi daya beda yang baik akan
mampu membedakan peserta didik yang memiliki
kemampuan yang tinggi dengan peserta didik yang memiliki

kemampuan yang rendah atau kurang pandai. Rumus yang

1 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 246.
18 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hIm.175.

45



digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir tes

adalah:*

Keterangan:
DP = daya pembeda soal
B, = banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Bz = banyaknya kelompok bawah yang menjawab
benar
Jn = banyaknya subjek kelompok atas

Jg = banyaknya subjek kelompok bawah

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
0,00 < DP < 0,20 = jelek,
0,20 < DP < 0,40 = cukup,
0,40 < DP < 0,70 = baik,
0,70 < DP < 1,00 = baik sekali.*

2. Analisis Data Tahap Awal
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal
peserta didik dari kedua kelas sebelum mendapat perlakuan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai

1 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran..., him, 240-241.
% Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 218.
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ujian semester gasal matematika kelas VII Mts Darul Ulum
Semarang. Analisis ini dilakukan dengan bebera uji, yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Rumus
yang digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotesis
statistik sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah %

Keterangan:
° =harga Chi Kuadrat

0O, = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

Jika 7% ung < 2°(@—a)(k—1),,, maka H, diterima
artinya populasi berdistribusi normal, jika
Zhitng 22 A—8)(K—1), . maka Ho ditolak, artinya

populasi tidak berdistribusi normal dengan taraf signifikan 5%
dan dk = k-1.

273.

21 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Cet. I, him.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi
bahwa sampel penelitian berasal dari kondisi yang sama atau

homogen. Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan.?

Fhitung = Varians terbesar
Vaians terkecil

Hipotesis yang digunakan adalah:

2 _ 2
Ho;O'1 - 0,

H,:0”#0,
Keterangan:

Penarikan  kesimpulan  yaitu kedua kelompok
mempunyai varians yang sama apabila Friung < Fr o) (1.2
dengan taraf signifikan 5 %, v; = n; — 1 (pembilang) dan v, =
n, — 1 (penyebut).

c. Uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetahui
apakah ada kesamaan rata-rata kemampuan nilai awal antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam uji ini digunakan
rumus t-test, yaitu tekhnik statistik yang digunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan dua mean yang berasal dari
dua distribusi. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho : M1 = Ko (tidak ada perbedaan rata-rata antara kedua kelas

sampel )

22gudjana, Metode Statistika,(Bandung: Tarsito, 2002), him.250.
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H; : W # pp (ada perbedaan rata-rata antara kedua kelas
sampel )

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan rumus
sebagai berikut:®

t: X1_)(2
S ’l+i
r]1 r-]2

S= \/(n1_1)312+ (nz_:l-)sz2

n+n,—-2

dimana

X : Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
X, - Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

S/? : Varians dari kelompok eksperimen

S,2 : Varians dari kelompok kontrol

S : Varians gabungan

Ny : Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
N, : Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika

menggunakan o = 5 % menghasilkan —tape < thiung < tiabel,

%% Sudjana, Metode Statistika, ..., him.239.
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dimana type didapat dari distribusi t dengan dk = n; + n, — 2,

dan Hy ditolak untuk nilai t lainnya.

Analisis Data Tahap Akhir
Analisis tahap akhir dilakukan untuk menguji efektivitas
pembelajaran two stay two stray berbantuan alat peraga pada
kelas eksperimen. Setelah sampel diberikan perlakuan, maka
dilaksanakan tes akhir berupa tes uraian. Dari tes akhir ini
diperoleh data yang digunakan sebagai dasar perhitungan analisis
data tahap akhir. Analisis ini dilakukan dengan bebera uji, yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data nilai tes hasil belajar segiempat siswa berdistribusi
normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas pada
analisis data tahap akhir sama dengan langkah-langkah uiji
normalitas pada analisis data tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data nilai
tes penelitian hasil belajar segiempat homogen atau tidak.
Langkah-langkah uji homogenitas pada analisis data tahap
akhir sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada
analisis data tahap awal.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang

berbeda, maka dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir
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ini akan diperoleh data yang digunakan sebagai dasar
dalam menguji hipotesis penelitian, yaitu hipotesis diterima
atau ditolak. Uji hipotesis ini menggunakan rumus t-test
dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika varians kedua kelas sama (S;* = S,%), rumus yang

digunakan adalah:

Ho: 1< 2

Hit > o

Keterangan:

W : rata-rata data kelompok eksperimen

W, : rata-rata data kelompok kontrol®*
Uji  perbedaan rata-rata  dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

e
S i + i
nl nZ
Dimana,

S= \/(n1_1)512+ (n2_1)522

n+n,—2

Keterangan:

X, . Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X, : Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, him.121.
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b)

S,?: Varians dari kelompok eksperimen
S,%: Varians dari kelompok kontrol
S :Varians gabungan
n; :Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
n, :Jumlah subyek dari kelompok kontrol
Kriteria pengujian: Ho ditolak jika tiape < thing dengan
dk = nys n,-2 dan peluang (1-o) dan Hy diterima untuk
harga t lainnya.
Jika varians kedua kelas berbeda (S,® # S,?), rumus yang

digunakan adalah:

t ' X1 B X2
nl n2
Keterangan:

X, : Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X, : Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

S,?: Varians dari kelompok eksperimen
S,%: Varians dari kelompok kontrol

n; :Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
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n, :Jumlah subyek dari kelompok kontrol®

Setelah  melakukan analisis  statistik, langkah
selanjutnya adalah menyajikan data yang sudah diperoleh.
Kemudian melakukan analisis berdasarkan data yang sudah
disajikan, dan terakhir menarik kesimpulan.

% Sudjana, Metode Statistika,(Bandung: Tarsito, 2002), hlm.239-
241.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Data diperlukan untuk mencapai keberhasilan suatu
penelitian. Data juga digunakan untuk mengetahui keadaan awal dan
akhir dari populasi suatu penelitian. Pada bab Il disebutkan bahwa,
data pada penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik yaitu :
1. Dokumentasi

Dengan teknik ini diperoleh data peserta didik kelas VII
Mts Darul Ulum Semarang tahun ajaran 2015/2016 sejumlah 53
peserta didik dan terbagi menjadi dua kelas yaitu VII A dan VII
B. Masing-masing kelas terdiri dari 27 dan 26 peserta didik.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VII, yaitu kelas VII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol, yang daftar
namanya dapat dilihat pada lampiran 4a dan 4b .

Untuk keperluan penelitian, masing-masing kelas VII A
dan VII B peserta didiknya dibagi dalam enam kelompok yang
dapat dilihat pada lampiran 6 dan 7. Selain data jumlah peserta
didik, dengan teknik ini diperoleh data nilai ulangan tengah
semester genap mata pelajaran matematika kelas VIl A dan VII B
yang dapat dilihat pada lampiran 8a dan 8b . Data nilai tersebut

digunakan untuk menguji kenormalan kelas.
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Observasi

Dengan teknik ini diperoleh data keaktifan saat
dilaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran two stay two stray berbantuan alat peraga
untuk kelas eksperimen dan keaktifan saat dilaksanakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran small
group discussion atau diskusi kelompok untuk kelas kontrol.
Instrumen observasi menggunakan lembar observasi yang
dapat dilihat pada lampiran 3a untuk kelas eksperimen dan
lampiran 3b untuk kelas kontrol. Nilai akhir keaktifan dapat
dilihat pada lampiran 16.
Tes

Dengan teknik ini diperoleh data nilai hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berbentuk soal
ulangan harian (post test) dengan bentuk soal uraian yang dapat
dilihat pada lampiran 9. Soal yang diberikan untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol sama, kisi-kisi post test dan
kunci jawaban dapat dilihat pada lampiran 11 dan 13 . Sebelum
diberikan ulangan harian kepada peserta didik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol terlebih dahulu peserta didik mendapatkan
semua materi tentang segiempat yang diberikan oleh Guru mata

pelajaran matematika.
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B. Analisis Data
Kegiatan analisis data dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lain terkumpul. Pada penelitian ini terdapat
beberapa analisis, antara lain analisis data awal dan analisis data akhir.
Teknik-teknik analisis di atas sudah dijelaskan di bab sebelumnya, dan
pada bab ini akan dilakukan analisisnya. Penjabaran analisis-analisis
tersebut antara lain:
1. Analisis Uji Instrumen Tes
Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu menganalisis
soa uji coba yang telah diuji cobakan di kelas yang sudah pernah
mendapatkan materi segi empat yaitu kelas VIII. Dalam
penelitian menggunakan instrumen tes yang berupa tes uraian
yang berjumlah 18 butir soal (lampiran 10) yang nantinya akan
digunakan sebagai soal post test untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sebelum digunakan sebagai soal post test,terlebih
dahulu akan dicari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya beda.
Adapun hasil analisis uji coba instrumen tes adalah sebagai
berikut:
a. Analisis Validitas
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid
tidaknya item tes. Soal yang tidak valid akan dibuang dan
tidak digunakan sedangkan soal yang valid berarti soal

tersebut dapat digunakan untuk evaluasi akhir pada kelas
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eksperimen dan kelas kontrol materi segi empat. Kisi-Kisi soal
sebelum uji coba dapat dilihat pada lampiran 12 .
Tabel 4.1 . Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap 1

Butir Soal Mhitung I tabel Keterangan
1 0,30 0,349 Tidak Valid
2 0,40 0,349 Valid
3 0,30 0,349 Tidak Valid
4 0,48 0,349 Valid
5 0,60 0,349 Valid
6 0,22 0,349 Tidak Valid
7 0,80 0,349 Valid
8 0,51 0,349 Valid
9 0,44 0,349 Valid

10 0,81 0,349 Valid
11 0,62 0,349 Valid
12 0,83 0,349 Valid
13 0,71 0,349 Valid
14 0,85 0,349 Valid
15 0,61 0,349 Valid
16 0,49 0,349 Valid
17 0,73 0,349 Valid
18 0,84 0,349 Valid

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan

dengan jumlah peserta uji coba, N = 32 dan taraf signifikan

57




5% dapat rene = 0,349, jadi item soal dikatakan valid jika
Ihitung > Tabel (rhitung lebih besar dari 0,349)
Contoh perhitungan manual mengenai validitas tahap

1 pada butir soal nomor 2.

L NY XY -3 X))
SN - X INY -3

Py = 32 x 5366 - 92 x 1743

NEX: 310 - 8464 x 32 x 111885 - 3038049
Fa= 171712 - 160356
V 1456 x 542271

Fo= 11356
28099
Fo= 04041

Hasil analisis tersebut diperoleh 3 butir soal yang
tidak valid. Untuk perhitungan secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran 17 .

Tabel 4.2. Presentase Validitas Butir Soal Tahap 1

No Kriteria Nomor Jumlah Presentase

Soal

1 Valid 2,4,5,7, 15 83,33 %
8, 9, 10,
11, 12,
13, 14,
15, 16,
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17,18

2 Tidak 1,3,6 3 16,67 %
Valid

Karena masih terdapat butir soal yang tidak valid,
maka dilakukan uji validitas tahap dua dengan membuang
butir soal yang tidak valid.

Tabel 4.3 . Hasil Uji Validitas Butir Soal Tahap 2

Butir Soal Mhitung Ftabel Keterangan
2 0,40 0,349 Valid
4 0,48 0,349 Valid
5 0,58 0,349 Valid
7 0,80 0,349 Valid
8 0,49 0,349 Valid
9 0,44 0,349 Valid
10 0,80 0,349 Valid

11 0,61 0,349 Valid
12 0,86 0,349 Valid
13 0,73 0,349 Valid
14 0,87 0,349 Valid
15 0,62 0,349 Valid
16 0,49 0,349 Valid
17 0,74 0,349 Valid
18 0,86 0,349 Valid

59




Contoh perhitungan manual mengenai validitas tahap

2 pada butir soal nomor 2.

_ NY XY-.X00Y)
JVY X - XNy v -Xr )

Py = 32 x 5366 - 92 x 1743

NEX: 310 - 8464 x 32 x 111885 - 3038049
171712 - 160356
V 1456 x 542271

Fo= 11356
28099
Fo= 04041

Hasil analisis tersebut sudah diperoleh semua butir
soal valid yaitu sebanyak 15. Kelima belas soal tersebut
kemudian dijadikan sebagai soal evaluasi akhir untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Untuk perhitungan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 18 .

. Analisis Reliabilitas

Setelah uji validitas, selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas pada butir soal yang valid. Uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban
instrumen. Instrumen yang baik secara akurat memiliki
jawaban yang konsisten untuk kapanpun instrumen itu

disajikan.
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Contoh perhitungan variansi total

SF _ E?Zl(x_f)z
S =
S’ _ Li(x—5447)°
& 32
S_ 1694597
32
S = 5295615625

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
28= 87 o+ 87 o+ 8557+ 8S §s
S+ S + Spt o+ Syt o+ §p

Sis

+

+

8= 147 + 477 + 36l 447 + 447
58 + 47 + 461 + 728 + 503
1461

>S= 8.10774

Tingkat reliabilitas: N
. =|’ n \! o Z YLS_“ J
\n -1 ,:\ 5 |
. 15 n 86,10774194
H 15 - 1 5295615625
= 08972

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 15 butir soal
diperoleh ry; = 0,8972. Maka dapat disimpulkan bahwa soal

ini merupakan soal yang reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 18 .
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¢. Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis  tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal apakah soal tersebut
memiliki kriteria sedang, sukar, atau mudah. Interpretasi
tingkat kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:
Soal dengan 0,00 < P <0,30 adalah soal sukar;
Soal dengan 0,30 < P <0,70 adalah soal sedang;
Soal dengan 0,70 < P < 1,00 adalah soal mudah;

Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran butir
soal diperoleh:

Tabel 4.4. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Besar P Keterangan
2 0,72 Mudah
4 0,50 Sedang
5 0,76 Mudah
7 0,71 Mudah
8 0,75 Mudah
9 0,67 Sedang
10 0,64 Sedang
11 0,59 Sedang
12 0,52 Sedang
13 0,61 Sedang
14 0,57 Sedang
15 0,67 Sedang
16 0,34 Sedang
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17

0,35

Sedang

18

0,33

Sedang

Tabel 4.5. Presentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Kriteria Nomor Jumlah Presentase
Soal
1 Sukar - - 0%
2 Sedang 4,9, 10, 11 73,33 %
11,12,
13, 14,
15, 16,
17,18
3 Mudah 2,5,7,8 4 26,67 %
Contoh perhitungan manual mengenai tingkat

kesukaran pada butir soal nomor 2.

p=2=
s

p =288
4

=0,72

.Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa terdapat

sebelas soal yang tergolong sedang dan empat soal

tergolong mudah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 18.
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d. Analisis Daya Beda
Analisis daya beda ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Interpretasi daya
beda menggunakan klasifikasi sebagai berikut:

0,00<D<0,20 (Jelek)
0,20<D<0,40 (Cukup)
0,40<D<0,70 (Baik)

0,70 <D < 1,00 (Baik Sekali)

Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal,
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.6. Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Butir Soal Besar D Keterangan
2 0,28 Cukup
4 0,31 Cukup
5 0,30 Cukup
7 0,45 Baik
8 0,23 Cukup
9 0,29 Cukup
10 0,48 Baik
11 0,27 Cukup
12 0,76 Sangat Baik
13 0,44 Baik
14 0,80 Sangat Baik
15 0,46 Baik
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16 0,24 Cukup

17 0,33 Cukup

18 0,53 Baik

Tabel 4.7. Presentase Daya Pembeda Butir Soal

No Kriteria Nomor Jumlah Presentase
Soal

1 Jelek - - -

2 Cukup 2,4,5,8, 8 53,33 %

9,11, 16,
17

3 Baik 7,10, 13, 5 33,33%
15,18

4 Sangat 12,14 2 13,33 %

Baik

Contoh perhitungan manual daya beda pada butir soal

nomor 2.
D
DP = - -
Skor maksimal item soal
dengan,
_BA_ BB
" JA B
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55 - 37

16 16
D = 3,44 - 2.3
D = 1.13

D

DP =

Skor maksimal
DP — 1,13

4
DP = 0,28

Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa
terdapat delapan soal tergolong cukup, lima soal tergolong
baik, dan dua soal tergolong sangat baik. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 .

Dari analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda yaitu untuk validitas dari 18 butir soal,
diperoleh yang valid sebanyak 15 soal untuk dijadikan soal
post test. Kemudian untuk reliabilitas, perhitungan
koefisien reliabilitas 15 butir soal diperoleh r;; = 0,8972
maka dapat disimpulkan bahwa soal ini merupakan soal
yang reliable. Tingkat kesukaran diperoleh bahwa terdapat
sebelas soal yang tergolong sedang dan empat soal
tergolong mudah. Daya beda diperoleh bahwa terdapat
delapan soal tergolong cukup, lima soal tergolong baik,
dan dua soal tergolong sangat baik.

Analisis Data Tahap Awal
Analisis ini menggunakan data nilai matematika ulangan

tengah semester genap peserta didik kelas VII A dan VII B yang
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digunakan untuk uji normalitas, uji homogenitas dan uji
kesamaan rata-rata. Adapun analisis uji tersebut sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
yang akan digunakan untuk penelitian. Hipotesis yang
digunakan untuk uji normalitas adalah:
Ho: data berdistribusi normal
H,: data tidak berdistribusi normal
Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat
dengan kriteria pengujian: jika Xjiung < Xfaber dengan
derajat kebebasan dk = k-1 serta taraf signifikan 5% maka H,
diterima.
Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada lampiran
23 dan 24, diperoleh hasil uji normalitas tahap awal sebagai
berikut:
Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas tahap awal

No. Kelas Rata-rata | Xiirung | XZaber Ket.
1. VII A 60,74074 | 7,55537 | 11,070 | Normal
2. VII B 57,23077 | 5,52450 | 11,070 | Normal

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kelas
VII A dan VII B nilai yhieung < Xfaper » Sehingga Ho

diterima. Oleh karena itu, data di dua kelas tersebut

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui kelas yang
digunakan berasal dari kondisi yang sama atau homogen.
Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas adalah:

Ho : 012 = 022
Hi: 01’ # 0,

Uji homogenitas yang digunakan adalah Fyiwng Yaitu
pembagian varians terbesar dengan terkecil. Uji kedua varians
tersebut sama atau tidak maka Friwng dikonsultasikan dengan
Faver dan a = 5 %. Jika Fhiyng < Frape kedua kelas dalam
keadaan homogen atau sama.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 25 diperoleh
hasil uji homogenitas sebagai berikut:

Tabel 4.9. Hasil Uji Homogenitas tahap awal

No Kelas | Rata-rata | Varians Fhitung Frabel
1 VII A | 60,74074 | 130,19943 | 2,04637 | 2,219
2 VIl B 57,23077 | 63,62462

Dari tabel di atas, diketahui bahwa kelas VII A dan
VII B nilai Friwng < Fraver , S€Ningga Ho diterima. Oleh karena
itu, kedua kelas tersebut dalam keadaan homogen atau sama.
c. Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk

mengetahui apakah perbedaan rata-rata kedua kelas signifikan
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atau tidak. Hipotesis yang digunakan untuk uji kesamaan rata-
rata adalah:
Ho @ pa= 12
o

Uji kesamaan rata-rata yang digunakan adalah dengan
kriteria pengujian: jika —tuper < thiung < twver dengan derajat
kebebasan dk = n; + n, -1 serta taraf signifikan 5% maka Hy
diterima.

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas VII A
X; = 60,74074 dan rata-rata kelas VIl B x, = 57,23077 dengan
Ny = 27 dan n, = 26 diperoleh tyiwng = 1,293, dengan o =5 %
dan dk = 51 diperoleh tipe = 2,0076, dengan a. =5 % dan dk =
27 + 26 — 2 = 51. Karena -t = -2,0076 < tpiyng = 1,293 < t =
2,0076, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima atau tidak
ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas VII A dan
VII B. Perhitungan uji kesamaan rata-rata kelas VII A dan VI

B selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26 .

Analisis Data Tahap Akhir

Kegiatan analisis ini dilakukan pada data hasil post test

atau ulangan harian dalam pembelajaran segiempat. Data nilai

tersebut dapat dilihat pada lampiran 32. Data ini diperoleh dari

hasil tes peserta didik menggunakan instrumen tes yang telah

melewati uji kelayakan instrumen. Adapun langkah-langkah

analisis data tahap akhir ini sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
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Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:
Ho: data berdistribusi normal
H,: data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat
dengan kriteria pengujian: jika Xziung < Xfaper dengan
derajat kebebasan dk = k-1 serta taraf signifikan 5% maka Hg
diterima.

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada lampiran
27 dan 28, diperoleh hasil uji normalitas tahap akhir sebagai
berikut:

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas tahap akhir

No. Kelas Rata-rata | Xmirung | XZper | Ket.
VII A
1. ) 77,2963 | 2,8902 | 11,070 | Normal
(Eksperimen)
VII B
2. 70 4,8013 | 11,070 | Normal
(Kontrol)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kelas
VIl A (eksperimen) dan VII B (kontrol) nilai xziryng <

XZ.per » Sehingga H, diterima. Oleh karena itu, data di dua
kelas tersebut berdistribusi normal..
. Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui kelas yang
digunakan berasal dari kondisi yang sama atau homogen.
Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas adalah:
Ho : 012 = 022
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H;: 0125‘é 022

Uji homogenitas yang digunakan adalah Fyiyng Yaitu
pembagian varians terbesar dengan terkecil. Uji kedua varians
tersebut sama atau tidak maka Friwng dikonsultasikan dengan
Faver dan a = 5 %. Jika Fhiung < Fraper kedua kelas dalam
keadaan homogen atau sama.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 29 diperoleh
hasil uji homogenitas sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas tahap akhir

No | Kelas Rata- Varians Fhitung Fiaber
rata
1 VIIA 77,2963 | 120,9088 | 1,6422 | 2,219
(Eksperimen)
2 VIIB 70 198,56
(Kontrol)

Dari tabel di atas, diketahui bahwa kelas VII A
(eksperimen) dan VII B (kontrol) nilai Fhiung < Frapel
sehingga Hy diterima. Oleh karena itu, kedua kelas
tersebut dalam keadaan homogen atau sama.

. Uji Perbedaan Rata-rata Prestasi Belajar

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil

belajar peserta didik kelas VII A (eksperimen) dan VII B

(kontrol) berdistribusi normal dan homogen.
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Untuk menguji perbedaan dua rata-rata hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t satu
pihak. Dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar rata-rata
pada kelas eksperimen dan kontrol apabila tiwyng > tiaper dengan
taraf signifikan o = 5 %, dan dk = 27 + 26 — 2 = 51.
Sebaliknya dikatakan tidak terdapat perbedaan keaktifan pada
kelas eksperimen dan kontrol apabila thiwng < fwaber 0eNganN
taraf signifikan oo = 5 %, dan dk =27 + 26 — 2 = 51.

Untuk menguji perbedaan rata-rata hipotesis yang
digunakan adalah:

Ho: i <o

Hit> o

Keterangan:

(1 = rata-rata kelas eksperimen

1, = rata-rata kelas kontrol

Kriteria Ho diterima jika thiwung < et dan Ho ditolak
jika  thing > tae. Untuk menguji hipotesis tersebut

menggunakan rumus:

Dimana,
O
c n, +n, —2
Keterangan:

X; = Nilai rata-rata kelas eksperimen
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X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
s,* = Varians kelas eksperimen
s,” = Varians kelas kontrol
s = Standar deviasi
n; =Jumlah subjek dari kelas eksperimen
n, =Jumlah subjek dari kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 30, diperoleh
hasil uji hipotesis penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.13. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Penelitian

Kelas Ekperimen Kontrol
Jumlah skor 2087 1820
N 27 26
Rata-rata (x) 77,2963 70
Varians (52) 120,9088 198,56
thitung 2,106
Tiabel 1,675

Karena thiwung > tianer Maka Hy ditolak dan H; diterima.
Ini berarti nilai rata-rata prestasi belajar pada pembelajaran
matematika ~ materi  segiempat menggunakan  model
pembelajaran two stay two stray berbantuan alat peraga pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata keaktifan
dengan model pembelajaran small group discussion atau
diskusi  kelompok pada kelas kontrol. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30
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d. Uji Perbedaan Rata-rata Keaktifan

Untuk menguji perbedaan dua rata-rata keaktifan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t satu
pihak. Dikatakan terdapat perbedaan rata-rata keaktifan pada
kelas eksperimen dan kontrol apabila thiwng > taner dengan taraf
signifikan a = 5 %, dan dk = 27 + 26 — 2 = 51. Sebaliknya
dikatakan tidak terdapat perbedaan keaktifan pada kelas
eksperimen dan kontrol apabila  thiwng < taver dengan taraf
signifikan a = 5 %, dan dk =27 + 26 — 2 = 51.

Untuk menguji perbedaan rata-rata hipotesis yang
digunakan adalah:

Ho:m <p

Hit> o

Keterangan:

(1 = rata-rata kelas eksperimen

1, = rata-rata kelas kontrol

Kriteria Ho diterima jika thiwng < et dan Ho ditolak

jika  thiung > tae. Untuk menguji hipotesis tersebut

Dimana,

s \/(”11)512*(“*1)5*2

n; +n, —2

menggunakan rumus:

Keterangan:
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X; = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
s;* = Varians kelas eksperimen
s,” = Varians kelas kontrol
s = Standar deviasi
n; =Jumlah subjek dari kelas eksperimen
n, =Jumlah subjek dari kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 31, diperoleh
hasil uji hipotesis penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.12. Hasil Uji Hipotesis Keaktifan

Kelas Ekperimen Kontrol
Jumlah skor 2006 1629
N 27 26
Rata-rata (x) 74,296 62,654
Varians (s%) 72,293 52,155
thitung 5,363
trabel 1,675

Karena thiwung > tianer Maka Hy ditolak dan H; diterima.
Ini berarti nilai rata-rata keaktifan pada pembelajaran
matematika ~ materi  segiempat  menggunakan  model
pembelajaran two stay two stray berbantuan alat peraga pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata keaktifan

dengan model pembelajaran small group discussion atau
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diskusi  kelompok pada kelas kontrol. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31 .

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran two stay two stray berbantuan alat
peraga efektif terhadap keaktifan dan prestasi belajar materi segiempat
peserta didik kelas VII Mts Darul Ulum Semarang karena hasil
analisis uji t untuk keaktifan menunjukkan tiper = 1,675 dan thiwung =
5,363 sehingga Ho ditolak karena thiwng l€bih besar dari tipe (5,363 >
1,675), begitu juga dengan prestasi belajar menunjukkan tipe = 1,675
dan thiwng = 2,106 sehingga Hy ditolak karena tyiwng lebih besar dari tipel
(2,106 > 1,675).

Penggunaan model two stay two stray berbantuan alat
peraga pada pembelajaran segiempat di kelas VII menunjukkan
perubahan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perbedaan hasil belajar tersebut, dikarenakan model two stay
two stray berbantuan alat peraga yang digunakan di kelas eksperimen
dapat menjadi pembelajaran yang bermakna. Penerapan model two
stay two stray berbantuan alat peraga ternyata mampu memotivasi
peserta didik untuk mempelajari mata pelajaran matematika. Proses
pembelajaran dengan model two stay two stray berbantuan alat peraga,
menjadikan peseta didik lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran dari pada hanya dengan model small group discussion

atau diskusi kelompok.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keaktifan serta prestasi belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol peserta didik kelas VII Mts Darul Ulum Semarang.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari lebih tingginya nilai rata-rata
keaktifan dan prestasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai rata-rata keaktifan dan prestasi belajar kelas eksperimen
adalah 74,296 dan 77,296 sedangkan nilai rata-rata keaktifan dan
prestasi belajar kelas kontrol adalah 62,654 dan 70. Dapat dikatakan
bahwa model two stay two stray berbantuan alat peraga efektif
tehadap keaktifan dan prestasi belajar peserta didik pada materi
segiempat bagi kelas VII Mts Darul Ulum Semarang.

Perbedaan rata-rata nilai keaktifan dan prestasi belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan model two stay
two stray berbantuan alat peraga berdampak positif terhadap keaktifan
dan prestasi belajar, sebab pada awalnya peserta didik dilatih untuk
menemukan rumus dari segiempat melalui alat peraga dengan teman

satu kelompoknya saat proses pembelajaran.

D. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan dengan maksimal,
akan tetapi semua ini tidak terlepas dari kesalahan dan kekurangan,
hal itu karena adanya keterbatasan-keterbatasan sebagi berikut:
1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Mts Darul Ulum Semarang dan

dibatasi pada tempat tersebut. Hal ini memungkinkan diperoleh
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hasil yang berbeda jika dilakukan di tempat yang berbeda. Akan
tetapi kemungkinannya tidak jauh berbeda dari hasil penelitian
ini.
Keterbatasan waktu penelitian

Waktu yang digunakan untukpenelitian ini sangat terbatas,
karena digunakan sesuai keperluan yang berhubungan dengan
penelitian saja. Walaupun dikategorikan waktu penelitian yang
singkat, akan tetapi penelitian ini telah memenuhi syarat-syarat
dalampenelitian ilmiah.
Keterbatasan materi

Penelitian ini dilakukan pada lingkup materi segi empat
dan memungkinkan diperoleh hasil berbeda jika dilakukan pada
materi yang berbeda pula. Namun tidak jauh berbeda jika
diterapkan pada materi matematika yang memiliki karakteristik
hampir sama dengan materi seegiempat. Hal ini harus melihat
materi, model pembelajaran, dan juga alat peraga yang
digunakan.
Keterbatasan kemampuan

Suatu penelitian tidak akan terlepas dari sejauh mana
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti
khususnya dalam pembuatan karya ilmiah. Hal ini disadari
peneliti akan hal tersebut. Oleh karenanya dengan bimbingan
dosen pembimbing amat membantu dan mengoptimalkan hasil

penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dikemukakan

sebelumnya di bab IV dapat diperoleh kesimpulan yaitu:

1.

Adapun analisis mengenai prestasi belajar peserta didik juga
berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihak yaitu diperoleh
thing = 2,106 dan tupe = 1,675. Karena thiwng > tane, Maka
signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Nilai
prestasi belajar peserta didik tuntas dalam individu maupun
kelompok, serta nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik yang
diberikan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran
two stay two stray berbantuan alat peraga mencapai KKM dan
lebih baik yaitu 77,296 dibandingkan dengan nilai rata-rata
prestasi belajar peserta didik yang diberikan pengajaran dengan
menggunakan model pembelajaran small group discussion atau
diskusi kelompok yaitu 70. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran two stay two stray
berbantuan alat peraga efektif terhadap prestasi belajar peserta
didik pada materi segiempat bagi kelas VII Mts Darul Ulum
Semarang.

Adapun analisis untuk keaktifan diperoleh thiung = 5,363 dan tiape
= 1,675. Karena thiung > tiane, Maka signifikan dan hipotesis yang

diajukan dapat diterima. Nilai rata-rata keaktifan peserta didik
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yang diberikan pengajaran dengan menggunakan model
pembelajan two stay two stray berbantuan alat peraga lebih baik
yaitu 74,296 dibandingkan dengan nilai rata-rata keaktifan
peserta didik yang diberikan pengajaran dengan menggunakan
model pembelajaran small group discussion atau diskusi
kelompok yaitu 62,654. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran two stay two stray
berbantuan alat peraga efektif terhadap keaktifan peserta didik
pada materi segiempat bagi kelas VII Mts Darul Ulum Semarang.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di

atas maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi seorang peneliti, perlu penelitian lebih lanjut mengenai
keaktifan dan hasil belajar pada materi lain apakah mempunyai
hasil yang sama atau tidak.

Bagi Guru, sebaiknya model two stay two stray (tsts) berbantuan
alat peraga dapat diterapkan pada pokok bahasan yang lain.
Diharapkan pembelajaran lebih aktif dan dapat menghasilkan
prestasi belajar yang lebih baik.

Bagi Madrasah, sebaiknya dapat meningkatkan peran serta dalam
membenahi kualitas pembelajaran dengan memberikan fasilitas

media pembelajaran yang memadai.
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4. Bagi peserta didik, harus lebih aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan kualitas belajar sehingga mendapatkan prestasi
belajar yang maksimal.

C. Penutup

Alhamdulillah atas segala kenikmatan dan kemudahan yang
telah Allah SWT berikan skripsi ini dapat terselesaikan.

Namun, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan. Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi
peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya. Amin.
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Lampiran 1
PEDOMAN PENILAIAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

1. Aktif dalam mendengarkan atau memperhatikan penjelasan Guru

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak mendengarkan atau memperhatikan Guru | 1

2 Mendengarkan atau memperhatikan, tetapi acuh | 2

3 Mendengarkan atau memperhatikan, sesekali | 3
berbicara dengan teman

4 Mendengarkan atau memperhatikan dengan | 4

serius

2. Aktif dalam menanggapi atau menjawab pertanyaan dari Guru

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak pernah menanggapi atau menjawab | 1

pertanyaan dari Guru

2 1 kali menanggapi atau menjawab pertanyaan | 2

dari Guru

3 3 kali menanggapi atau menjawab pertanyaan | 3

dari Guru

4 >3 kali menanggapi atau menjawab pertanyaan | 4

dari Guru
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3. Aktif dalam mengerjakan lembar kerja peserta didik

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak mengerjakan lembar kerja peserta didik 1

2 Hanya melihat soal-soal lembar kerja peserta | 2
didik
3 Mengerjakan lembar kerja peserta didik, tetapi | 3

sesekali berbicara dengan teman

4 Mengerjakan lembar kerja peserta didik dengan | 4

serius

4. Aktif dalam bekerjasama dengan teman satu kelompok

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak mau bekerjasama dengan teman satu | 1
kelompok

2 Mau bekerjasama, tetapi hanya sesekali 2

3 Mau bekerjasama, tetapi tidak serius 3

4 Mau bekerjasama dengan sungguh-sungguh 4

5. Aktif dalam upaya mencari informasi yang diperlukan untuk

memecahan suatu masalah

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak mau mencari informasi yang diperlukan | 1

untuk pemecahan masalah

2 Mau mencari informasi yang diperlukan untuk | 2
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pemecahan masalah, tetapi hanya sesekali

3 Berusaha berbagai mencari informasi yang | 3
diperlukan untuk pemecahan masalah, tetapi
tidak serius

4 Selalu berusaha mencari berbagai informasi | 4

yang diperlukan untuk pemecahan masalah

6. Aktif berpendapat dalam kelompok

No Aktifitas yang diamati Skor

Tidak pernah berpendapat dalam kelompok 1

1 kali berpendapat, tetapi tidak tepat

1

2 2
3 1 kali berpendapat dengan argumen yang kuat 3
4 4

>1 kali berpendapat dengan argumen yang kuat

7. Aktif dalam menanggapi dan menghargai pendapat atau
pertanyaan dari peserta didik lain

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak pernah menanggapi pendapat atau | 1
pertanyaan

2 1 kali menanggapi pendapat atau pertanyaan 2

3 2 kali menanggapi pendapat atau pertanyaan 3

4 >2 kali menanggapi pendapat atau pertanyaan 4
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8. Aktif bertanya kepada peserta didik lain atau kepada guru apabila

tidak memahami persoalan yang dihadapinya

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak aktif bertanya kepada peserta didik lain | 1
atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya

2 Kurang aktif bertanya kepada peserta didik lain | 2
atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya

3 Aktif bertanya kepada peserta didik lain atau | 3
kepada guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapinya

4 Sangat aktif bertanya kepada peserta didik lain | 4
atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya

9. Aktif dalam mempresentasika hasil diskusi kelompok

No Aktifitas yang diamati Skor

1 Tidak mau mempresentasikan hasil diskusi | 1
kelompok

2 Mau mempresentasikan hasil diskusi kelompok, | 2
tetapi tidak lengkap

3 Mau mempresentasikan hasil diskusi kelompok, | 3
tetapi tidak sistematis
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4 Mau mempresentasikan hasil diskusi kelompok, | 4
lengkap dan sistematis
10. Aktif dalam merangkum hasil belajarnya
No Aktifitas yang diamati Skor
1 Tidak merangkum hasil belajarnya 1
2 Kurang aktif merangkum hasil belajarnya 2
3 Aktif merangkum hasil belajarnya 3
4 Sangat aktif merangkum hasil belajarnya 4

Jumlah Skor

0 x 25

Nilai Keaktifan =
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Lampiran 2a

Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen

Hari/Tanggal Jam Ke- Kelas Keterangan
Rabu, 2 Maret 7 dan 8 7A Pembelajaran
2016 bangun datar segi
empat (persegi,
persegi panjang,
dan jajar genjang)
Kamis, 3 Maret 3dan4 7TA Pembelajaran
2016 bangun datar segi
empat
(trapesium,belah
ketupat, dan
layang-layang)
Kamis, 10 Maret 3dan4 7TA Post test

2016




Lampiran 2b

Jadwal Penelitian Kelas Kontrol

Hari/Tanggal Jam Ke- Kelas Keterangan
Rabu, 2 Maret 3dan 4 7B Pembelajaran
2016 bangun datar segi
empat (persegi,
persegi panjang,
dan jajar genjang)
Kamis, 3 Maret 7dan 8 7B Pembelajaran
2016 bangun datar segi
empat
(trapesium,belah
ketupat, dan
layang-layang)
Kamis, 10 Maret 7 dan 8 7B Post-test
2016
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Lampian 3a

Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik

Kelas Eksperimen ( VIT A )

Nilai

75

73
83

78
83

70
65

65

78
75

73

75

73

Total

28

20
32
29
33
32
27

31

33
27

32
28

26
32
26
35
32
35
31

32
24

29
27

30
29

10

Skor Indikator Keaktifan dalam Pembelajaran

3
3

E-01
E-02
E-03
E-04
E-05
E-06
E-07
E-08
E-09
E-10
E-11

E-12
E-13
E-14
E-15

E-16
E-17
E-18
E-19
E-20
E-21
E-22
E-23
E-24
E-25
E-26
E-27
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Lampiran 3b

Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik

Kelas Kontrol ( VII B))

Nilai

65

65
63
65

63

65
78
55
65
63
75
55
55

70
63

Total

26
25

27
27
20
26

26

25

27
26
31

26

27

10

Skor Indikator Keaktifan dalam Pembelajaran

No

K-01

K-02
K-03
K-04
K05
K-06
K07
K-08
K-09
K-10

K-11

K-12

K-13

K-14

K-15

K-16

K-17

K-18

K-19

K-20
K-21

K-22
K23
K-24
K-25
K-26
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Lampiran 4a

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK

KELAS 7 A

Nomor
Urut

Nama

[EEN

ACHMAD FADKHUL CHOIR

AHMAD JALALUDDIN

AlIS

ANUGRAH WICAKSONO

ARMAN MAULANA

AYU MILA HAMIDAH

FALAH KURNIA KHOLIK

HABIBI JULIANSAH

Ol o N g blwN

ISNAENI PUTRI MUTIA

[y
o

LAELA FITRIANI

[EEN
[N

M. HASYIM FATHULLAH

=
N

MAYLA ANANDA DWI A

[y
w

MEI SHINTA DEWI

[y
SN

MOCHAMMAD IMRON K

=
(8]

NAJMA MAHARANI SP

[Ey
[op}

PUJI RAHAYU

[y
~

RAGIL RICHARD BUDI U

=
[ee]

RIDWAN SOLECHAN

[y
©

RIKAYATUL MUNADHIROH

N
o

SLAMET ERYC

)
[

SONIFA AMALIA

N
N

STIFANY ADITYA OREZA

N
w

SURYA ADAM MAULANA

N
B

TURSIANA ALFIATUS S

N
ol

YASMINA FIRDAUSA

N
(o]

HENDRIK ARIYANTO

N
~

M. KHOIRUN NASIKIN
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Lampiran 4b

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS

7B
Nomor

Urut Nama
1 ACHMAT EKA SAPUTRA
2 AKBAR REPKA DEVAIO
3 BAGUS ADY PRASETYO
4 BAGUS SUPRIYANTO
5 CANTIKA PUTRI P
6 DIAH MERLIANA
7 DINA RAMADHANI
8 DIVA DATUL ULUM
9 FAQIH MAULANA IKHSAN
10 GILANG SATRIO
11 IBNU FAJAR KURNIAWAN
12 KHORIDA LAILIA SINTIA
13 LATIFATUL WAFDAH H
14 MUHAMMAD ARI O
15 MUHAMMAD MAULANA
16 NIA NOFITA SARI
17 NURUL REZKI RAHMAYATI
18 PRADISMA SEKAR PUTRI
19 RISKI SETIAWAN
20 SHINTYA
21 SILA DUHA BASKARA
22 SITI NAFIATUL JANAH
23 TITIK NUR UTAMI
24 TRI ADI PURBO WAKSITO
25 BRIAN SAPUTRA
26 M. RIDWAN
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Lampiran 5a

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK PENELITIAN

KELAS 7 A (EKSPERIMEN)
No.
Urut Nama
1 ACHMAD FADKHUL CHOIR | E-01
2 AHMAD JALALUDDIN E-02
3 AJIS E-03
4 ANUGRAH WICAKSONO E-04
5 ARMAN MAULANA E-05
6 AYU MILA HAMIDAH E-06
7 FALAH KURNIA KHOLIK E-07
8 HABIBI JULIANSAH E-08
9 ISNAENI PUTRI MUTIA E-09
10 | LAELA FITRIANI E-10
11 | M. HASYIM FATHULLAH E-11
12 | MAYLA ANANDA DWI A E-12
13 | MEI SHINTA DEWI E-13
14 | MOCHAMMAD IMRON K E-14
15 | NAJMA MAHARANI SP E-15
16 | PUJI RAHAYU E-16
17 RAGIL RICHARD BUDI U E-17
18 | RIDWAN SOLECHAN E-18
19 | RIKAYATUL MUNADHIROH | E-19
20 | SLAMET ERYC E-20
21 | SONIFA AMALIA E-21
22 | STIFANY ADITYA OREZA E-22
23 | SURYA ADAM MAULANA E-23
24 | TURSIANA ALFIATUS S E-24
25 | YASMINA FIRDAUSA E-25
26 | HENDRIK ARIYANTO E-26
27 | M. KHOIRUN NASIKIN E-27
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Lampiran 5b

KELAS 7 B (KONTROL)
No.
Urut Nama
1 ACHMAT EKA SAPUTRA K-01
2 AKBAR REPKA DEVAIO K-02
3 BAGUS ADY PRASETYO K-03
4 BAGUS SUPRIYANTO K-04
5 CANTIKA PUTRI P K-05
6 DIAH MERLIANA K-06
7 DINA RAMADHANI K-07
8 DIVA DATUL ULUM K-08
9 FAQIH MAULANA IKHSAN K-09
10 GILANG SATRIO K-10
11 IBNU FAJAR KURNIAWAN K-11
12 KHORIDA LAILIA SINTIA K-12
13 LATIFATUL WAFDAH H K-13
14 MUHAMMAD ARI O K-14
15 MUHAMMAD MAULANA K-15
16 NIA NOFITA SARI K-16
17 NURUL REZKI RAHMAYATI K-17
18 PRADISMA SEKAR PUTRI K-18
19 RISKI SETIAWAN K-19
20 SHINTYA K-20
21 SILA DUHA BASKARA K-21
22 SITI NAFIATUL JANAH K-22
23 TITIK NUR UTAMI K-23
24 TRI ADI PURBO WAKSITO K-24
25 BRIAN SAPUTRA K-25
26 M. RIDWAN K-26

98




Lampiran 6

Pembagian Kelompok Kelas Eksperimen (VII A)

Kelompok 1

Achmad Fadkhul Choir

Ahmad Jalaluddin

Muhammad Khoirun Nasikin

Ayu Mila Hamidah

Isnaeni Putri Mutia

Kelompok 2

Ajis

Anugrah Wicaksana

Stifany Aditya Oreza

Mayla Ananda Dwi Ananta

Mei Shinta Dewi

Kelompok 3

Arman Maulana

Falah Kurnia Kholik

Najma Maharani Setiawan
Putri

Puji Rahayu
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Kelompok 4

Habibi Juliansah

Muhammad Hasyim
Fathulloh

Rikayatul Munadhiroh

Sonifa Amalia

Kelompok 5

Mochammad Imron Kafi

Ragil Ricard Budi Utomo

Hendrik Ariyanto

Laela Fitriani

Tursiana Alfiatus Sa’adah

Kelompok 6

Ridwan Solechan

Slamet Eryc

Surya Adam Maulana

Yasmina Firdausa




Lampiran 7

Pembagian Kelompok Kelas Kontrol (V11 B)

Kelompok 1

Kelompok 2

Ahmat Eka Saputra

Diva Datul Ulum

Dina Ramadhani

Muhammad Ari Okfandi

Khorida Lailia Sintia

Riski Setiawan

Brian Saputra

Pradisma Sekar Putri

Tri Adi Purbo Waksito

Kelompok 3 Kelompok 4
Fagih Maulana Ikhsan Bagus Supriyanto
Muhammad Maulana Gilang Satrio

Shintya

Nia Nofita Sari

Diah Merliana Sila Duha Baskara
Kelompok 5 Kelompok 6
Cantika Putri Permatasari Bagus Ady Prasetyo

Ibnu Fajar Kurniawan

Khorida Lailia Sintia

Nurul Rezki Rahmayati

Pradisma Sekar Putri

Siti Nafiatul Janah

Titik Nur Utami

Akbar Repka Devaio

Muhammad Ridwan
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Lampiran 8a

DAFTAR NILAI UTS GENAP TAHUN PELAJARAN 2015/2016

KELAS 7 A
Nomor Nilai
Urut Nama

1 ACHMAD FADKHUL CHOIR 98
2 AHMAD JALALUDDIN 76
3 AJIS 50
4 ANUGRAH WICAKSONO 52
5 ARMAN MAULANA 76
6 AYU MILA HAMIDAH 58
7 FALAH KURNIA KHOLIK 53
8 HABIBI JULIANSAH 57
9 ISNAENI PUTRI MUTIA 72
10 LAELA FITRIANI 60
11 M. HASYIM FATHULLAH 60
12 MAYLA ANANDA DWI A 63
13 MEI SHINTA DEWI 70
14 MOCHAMMAD IMRON K 64
15 NAJIMA MAHARANI SP 62
16 PUJI RAHAYU 60
17 RAGIL RICHARD BUDI U 50
18 RIDWAN SOLECHAN 50
19 RIKAYATUL MUNADHIROH 60
20 SLAMET ERYC 66
21 SONIFA AMALIA 54
22 STIFANY ADITYA OREZA 60
23 SURYA ADAM MAULANA 40
24 TURSIANA ALFIATUS S 46
25 YASMINA FIRDAUSA 64
26 HENDRIK ARIYANTO 54
27 M. KHOIRUN NASIKIN 65
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Lampiran 8b

DAFTAR NILAI UTS GENAP TAHUN PELAJARAN

2015/2016 KELAS 7 B

Nomor Nilai
Urut Nama
1 ACHMAT EKA SAPUTRA 56
2 AKBAR REPKA DEVAIO 63
3 BAGUS ADY PRASETYO 60
4 BAGUS SUPRIYANTO 58
5 CANTIKA PUTRIP 75
6 DIAH MERLIANA 68
7 DINA RAMADHANI 54
8 DIVA DATUL ULUM 70
9 FAQIH MAULANA IKHSAN 56
10 GILANG SATRIO 62
11 IBNU FAJAR KURNIAWAN 58
12 KHORIDA LAILIA SINTIA 50
13 LATIFATUL WAFDAH H 50
14 MUHAMMAD ARI O 46
15 MUHAMMAD MAULANA 50
16 NIA NOFITA SARI 60
17 NURUL REZKI RAHMAYATI 56
18 PRADISMA SEKAR PUTRI 50
19 RISKI SETIAWAN 50
20 SHINTYA 68
21 SILA DUHA BASKARA 50
22 SITI NAFIATUL JANAH 56
23 TITIK NUR UTAMI 44
24 TRI ADI PURBO WAKSITO 60
25 BRIAN SAPUTRA 50
26 M. RIDWAN 68
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Lampiran 9

SOAL POST TES

Satuan Pendidikan : MTs Darul Ulum

Kelas / Semester VI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Segi Empat
Waktu : 80 menit
Petunjuk

Berdo’a dahulu sebelum mengerjakannya!
Kerjakanlah di lembar jawaban yang telah disediakan!

1. Diketahui belah ketupat dengan panjang sisinya 16 cm.
Hitunglah keliling belah ketupat tersebut!
2. Diketahui jajargenjang dengan panjang alas 12 cm dan

tingginya 8 cm. Hitunglah luas jajar genjang tersebut!

3. Sebuah layang-layang dengan panjang diagonalnya 8 cm dan
15 cm. Hitunglah luas layang-layang tersebut!

4. Sebuah belah ketupat dengan panjang diagonalnya 12 cm dan
16 cm. Hitunglah luas belah ketupat tersebut!

5. Hitunglah luas bangun ABCD di bawabh ini!

D C

8cm

A 5cmE 10cm B
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6.

10.

11.

12.

Perhatikan gambar berikut.
Jika AB =20 cm, CD = 16 cm, dan tinggi trapesium ABCD
adalah 5 cm. Berapa luas trapesium tersebut!

S

Sebuah persegi ABCD mempunyai keliling 20 cm. Tentukan

luas persegi tersebut!

Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 72 cm dan
lebarnya 12 cm. Hitunglah panjang persegipanjang tersebut.
Sebuah persegi mempunyai luas 169 cm? Berapa panjang
sisinyal

Diketahui sebuah trapesium PQRS dengan PQ // RS dan QR =
PS, panjang PQ = 16 cm, RS = 12 cm dan QR = 8 cm.
Hitunglah keliling trapesium tersebut!

Hitunglah keliling jajargenjang ABCD di bawah ini!

D C

8cm

A 15cm B

Perhatikan gambar berikut.
Jika BC = 15 cm dan AB = 10 cm, hitunglah keliling layang-
layang ABCD!
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A VC

13. Sebuah sawah berbentuk persegi panjang mempunyai luas
286 m” dan panjang sawah tersebut adalah 22 m. Berapakah
lebar dan keliling sawah tersebut!

14. Sebuah kolam ikan berbentuk persegi mempunyai panjang sisi
7 m. Berapakah luas dan keliling kolam tersebut!

15. Seorang anak akan membuat sebuah layang-layang ABCD
dengan masing-masing diagonalnya adalah 8 cm dan 12 cm.
Kemudian panjang sisi AB =9 cm dan BC = 6 cm. Hitunglah

keliling dan luas layang-layang tersebut!

***Good Luck***
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Lampiran 10

SOAL INSTRUMEN TES UJI COBA

Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Segi Empat
Waktu : 80 menit
Petunjuk

Berdo’a dahulu sebelum mengerjakannya!

Kerjakanlah di lembar jawaban yang telah disediakan!

1. Sebuah persegi mempunyai sisi 12 cm. Hitunglah keliling
persegi tersebut!

2. Diketahui belah ketupat dengan panjang sisinya 16 cm.
Hitunglah keliling belah ketupat tersebut!

3. Diketahui persegi panjang yang mempunyai panjang 15 cm
dan lebar 8 cm. Hitunglah keliling persegi panjang tersebut!

4. Diketahui jajargenjang dengan panjang alas 12 cm dan
tingginya 8 cm. Hitunglah luas jajar genjang tersebut !

5. Sebuah layang-layang dengan panjang diagonalnya 8 cm dan
15 cm. Hitunglah luas layang-layang tersebut!

6. Perhatikan gambar berikut.
Jika AB = 28 cm, AD = 15 cm, CD = 20 cm, dan keliling
trapesium ABCD adalah 75 cm. Berapa panjang sisi BC!
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10.

11.

VAR

Sebuah belah ketupat dengan panjang diagonalnya 12 cm

dan 16 cm. Hitunglah luas belah ketupat tersebut!

Hitunglah luas bangun ABCD di bawabh ini!

D C

8cm

A 5cmE 10cm B

Perhatikan gambar berikut.
Jika AB = 20 cm, CD = 16 cm, dan tinggi trapesium

ABCD adalah 5 cm. Berapa luas trapesium tersebut!

S

Sebuah persegi ABCD mempunyai keliling 20 cm.

Tentukan luas persegi tersebut!
Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 72 cm dan
lebarnya 12 cm. Hitunglah panjang persegipanjang

tersebut.
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12. Sebuah persegi mempunyai luas 169 cm?. Berapa panjang
sisinya!

13. Diketahui sebuah trapesium PQRS dengan PQ // RS dan
QR = PS, panjang PQ = 16 cm, RS = 12 cm dan QR = 8
cm. Hitunglah keliling trapesium tersebut!

14. Hitunglah keliling jajargenjang ABCD di bawah ini!

D C

8cm

A 15cm B

15. Perhatikan gambar berikut.
Jika BC = 15 cm dan AB = 10 cm, hitunglah keliling layang-
layang ABCD!

A VC

16. Sebuah sawah berbentuk persegi panjang mempunyai luas
286 m? dan panjang sawah tersebut adalah 22 m.
Berapakah lebar dan keliling sawah tersebut!

17. Sebuah kolam ikan berbentuk persegi mempunyai
panjang sisi 7 m. Berapakah luas dan keliling kolam

tersebut!
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18. Seorang anak akan membuat sebuah layang-layang
ABCD dengan masing-masing diagonalnya adalah 8 m
dan 12 m. Kemudian panjang sisi AB = 9 m dan BC = 6
m. Hitunglah keliling dan luas layang-layang tersebut!

***Good Luck***
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Lampiran 11

KISI-KISI SOAL POST TEST

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi Waktu
Materi

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Mts Darul Ulum

: Matematika

: X/2

: 2 X 40 menit

: Segi Empat

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta

menentukan ukurannya

: 6.3 Menghitung keliling luas bangun segitiga dan

segiempat serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah

: 6.3.1 Menghitung keliling dan luas bangun persegi

dalam suatu pemecahan masalah
6.3.2 Menghitung keliling dan luas bangun persegi
panjang dalam suatu pemecahan masalah
6.3.3 Menghitung keliling dan luas bangun jajar
genjang dalam suatu pemecahan masalah
6.3.4 Menghitung keliling dan luas bangun belah
ketupat dalam suatu pemecahan masalah
6.3.5 Menghitung keliling dan luas bangun layang-
layang dalam suatu pemecahan masalah

6.3.6 Menghitung keliling dan luas bangun
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trapesium dalam suatu pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Indikator

No. Soal

6.3 Menghitung keliling
luas bangun segitiga dan
segiempat serta

menggunakannya dalam

pemecahan masalah

6.3.1 Menghitung
keliling dan luas
bangun persegi
dalam suatu
pemecahan

masalah

7,9,dan 14

6.3.2 Menghitung
keliling dan luas
bangun persegi
panjang dalam
suatu pemecahan

masalah

8 dan 13

6.3.3 Menghitung
keliling dan luas
bangun jajar
genjang dalam
suatu pemecahan

masalah

2,5, dan 11

6.3.4 Menghitung

keliling dan luas

ldan4
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bangun belah
ketupat dalam
suatu pemecahan

masalah

6.3.5 Menghitung
keliling dan luas
bangun layang-
layang dalam
suatu pemecahan

masalah

3, 12, dan 15

6.3.6 Menghitung
keliling dan luas
bangun trapesium
dalam suatu
pemecahan

masalah

6 dan 10
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Lampiran 12

KISI-KISI SOAL UJI COBA

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi Waktu
Materi

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Mts Darul Ulum

: Matematika

: X/2

: 2 X 40 menit

: Segi Empat

: 6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta

menentukan ukurannya

: 6.3 Menghitung keliling luas bangun segitiga dan

segiempat serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah

: 6.3.1 Menghitung keliling dan luas bangun persegi

dalam suatu pemecahan masalah
6.3.2 Menghitung keliling dan luas bangun persegi
panjang dalam suatu pemecahan masalah
6.3.3 Menghitung keliling dan luas bangun jajar
genjang dalam suatu pemecahan masalah
6.3.4 Menghitung keliling dan luas bangun belah
ketupat dalam suatu pemecahan masalah
6.3.5 Menghitung keliling dan luas bangun layang-
layang dalam suatu pemecahan masalah

6.3.6 Menghitung keliling dan luas bangun
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trapesium dalam suatu pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

Indikator

No. Soal

6.3 Menghitung keliling
luas bangun segitiga dan
segiempat serta

menggunakannya dalam

pemecahan masalah

6.3.1 Menghitung
keliling dan luas
bangun persegi
dalam suatu
pemecahan

masalah

1,10, 12, dan
17

6.3.2 Menghitung
keliling dan luas
bangun persegi
panjang dalam
suatu pemecahan

masalah

3,11, dan 16

6.3.3 Menghitung
keliling dan luas
bangun jajar
genjang dalam
suatu pemecahan

masalah

4,8, dan 14

6.3.4 Menghitung

keliling dan luas

2dan7
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bangun belah
ketupat dalam
suatu pemecahan

masalah

6.3.5 Menghitung
keliling dan luas
bangun layang-
layang dalam
suatu pemecahan

masalah

5,15 dan 18

6.3.6 Menghitung
keliling dan luas
bangun trapesium
dalam suatu
pemecahan

masalah

6,9, dan 13
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Lampiran 13
PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN
SOAL POST TEST

No. Kunci Jawaban Skor
1. | Diket: Belah ketupat dengan s = 16 cm } S 1
Dit : Keliling....?}
Jawab: K = 4s B 1
=4x16
K =64cm } B 2
Total 4
2. | Diket: Jajargenjang dengan a =12 cm
t=8cm } 1
Dit : Luas....?
Jawab: L =axt } 2
=12x8
L =96 cm’ } > 3
Total 6
3. | Diket: Layang layang dengan d; = 8 cm
d, =15cm } 1
Dit : Luas....?
Jawab:Lzl/zxdlxdz} 2
=% x8x15
=4x15 3
L =60 cm?
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Total

Diket: Belah Ketupat dengan d; =12 cm }

d, =16 cm
Dit : Luas....?
Jawab:Lzl/zxdlxdz} —
=% x12x16
=6x16 —
L =96 cm’
Total
Diket: Jajargenjang dengan AE =5 cm 7
EB=10cm
DE =8cm _—
AB=(AE+EB) |
=5+10
=15cm
Dit : Luas....?
Jawab: L =axt }
=AB x DE
=15x8 7
L =120cm’
Total

Diket: Trapesium ABCD
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AB=20cm

CD=16cm —
t =5cm
Dit : Luas....?
Jawab: L = % x jumlah sisi sejajar x t
=% x(AB +CD) xt
= % x(20+16) x5
= % x36x5
= 18x5 7
L =90 cm?
Total
Diket: Persegi ABCD}
K =20cm —>
Dit : Luas....?
Jawab: K = 4s
20=4s
s=20/4 Ed
s=5cm
L=sxs
= 5x5 S
L=25cm’
Total
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Diket: Persegipanjang dengan K = 72 cm
| =12 cm}

Jawab: K=2 (p +1)
72 =2 (p+12)
7212 =(p + 12)

Dit : panjang....? }

v

36 =p+12
p=36-12
p=24cm

T

Total

Diket: Persegi dengan luas = 169 cm” }
Dit : Panjang sisinya....?}

Jawab: L =¢?
169 = s*

s=V169

s=13cm

Total

10.

Diket: Trapesium PQRS
PQ=16cm

RS=12cm
QR=8cm
QR=PS

Dit : Keliling....? }
Jawab: K=PQ + QR + RS + PS
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v

=16+8+12+8
K= 44cm }
Total

11.

Diket: Jajargenjang ABCD
AB=15cm

BC=8cm

Dit : Keliling....? }
Jawab: K =2 (AB + BC)
= 2(15+8)

= 2x23
K= 46 cm

Total

12.

Diket: Layang-layang ABCD
AB=10cm

BC =15cm

Dit : Keliling....?
Jawab: K =2 x (AB + BC)}
2 X (10 + 15)
=2x25

K= 50cm

Total

13.

Diket: Sawah berbentuk Persegipanjang
Luas =286 m’

Panjang =22 m
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Dit : Keliling dan lebar sawah?

Jawab: L = pxI } 1
286 = 22x1
| =286/22 4
I =13m
K=2(p+I) } 1
= 2(22 +13)
= 2x35 3
K =70m
Total 10
14. | Diket: Kolam ikan berbentuk Persegi
Panjang sisinya=7m 1
Dit : Keliling dan Luasnya?
Jawab: K = 4s } 1
= 4x7
K =28m } 3
L=sxs } 1
=7x7
L = 49 m? } 4
Total 10
15. | Diket: Layanng-layang ABCD
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d1:8m

d, =12m 1
AB=9m
BC=6m
Dit : Luas dan Keliling?
Jawab: L = % xd;xd; ], 1
= %x8x12
=4x12 4
L =48m’
K=2(AB+ BC)} 1
=2(9+6)
=2x15 3
K=30m
Total 10
SKOR TOTAL 99

Nilai = Jumlah Skor x 100
99
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Lampiran 14

PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN

SOAL UJI COBA

No. Kunci Jawaban Skor
1. | Diket: Persegi dengan s = 12 cm } 1
Dit : Keliling....?
Jawab: K = 4s } -7 1
=4x12
K =48cm } > 2
Total 4
2. | Diket: Belah ketupat dengan s = 16 cm } - 1
Dit : Keliling....?}
Jawab: K = 4s — 1
=4x16
K =64cm } e 2
Total 4
3. | Diket: Persegipanjang dengan p = 15 cm
I=8cm } 1
Dit : Keliling....?
Jawab: K=2 (p +1) } —> 1
=2(15+8)
=2x23 2
K= 46 cm
Total 4
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Diket: Jajargenjang dengan a = 12 cm
t=8cm }

Dit : Luas....? }
Jawab: L=axt

=12x8
L =120 cm?

Total

Diket: Layang layang dengan d; =8 cm }

d, =15cm
Dit : Luas....? }
Jawab: L =% x d; x d,

=%x8x15
=4x15
L =60 cm?
Total
Diket: Trapesium ABCD
AB =28 cm
AD =15cm
CD=20cm
Keliling=75cm
Dit : Panjang BC....?
Jawab: K=AB+BC+CD + AD}
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75=28+BC+20+15 7
75= (28 + 20 + 15) + BC
75= 63+ BC i
BC = 75- 63 I

BC = 12cm

Total

Diket: Belah Ketupat dengan d; = 12 cm }

d, =16 cm
Dit : Luas....?
JaW&b:L=1/2Xd1Xd2} —
=%x12x16
=6x16 ke
L =96 cm’
Total
Diket: Jajargenjang dengan AE =5 cm 7
EB=10cm
DE=8cm e
AB=(AE+EB) |
=5+10
=15cm ]

Dit : Luas....? }
Jawab: L=axt
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=AB x DE

=15x8
L =120cm’
Total
9. | Diket: Trapesium ABCD
AB =20cm
CD=16cm
t =5cm

Dit : Luas....?

Jawab: L =% x jumlah sisi sejajar x t
=% X (AB+CD)xt
= %x(20+16) x5
= %x36x5
= 18x5

L =90 cm?

Total

10. | Diket: Persegi ABCD}
K=20cm
Dit: Luas....?
Jawab: K = 4s
20=4s
s=20/4
s=5cm

126




L=sxs

= 5x5 S
L=25cm’
Total
11. | Diket: Persegipanjang dengan K =72 cm
| =12 cm}
Dit : panjang....?
Jawab: K=2 (p +1) } —>
72 =2 (p+12)
72/2=(p +12)
36 =p+12 |
p =36-12
p=24cm
Total
12.

Diket: Persegi dengan luas = 169 cm” }

Dit : Panjang sisinya....?}
Jawab: L =
169 =’

s=V169

s=13cm

Total
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13. | Diket: Trapesium PQRS
PQ=16cm
RS=12cm —
QR=8cm
QR =PS
Dit : Keliling....?
Jawab:KzPQ+QR+RS+PS} >
=16+8+12+8
K= 44cm } —>
Total
14. | Diket: Jajargenjang ABCD
AB =15cm
BC=8cm >
Dit : Keliling....? }
Jawab: K = 2 (AB + BC) 7
= 2(15+8)
=2x23 —>
K= 46 cm
Total
15. | Diket: Layang-layang ABCD
AB =10cm
BC=15cm K
Dit : Keliling....?

Jawab: K =2 x (AB + BC)
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2x (10 + 15)

=2x25 3
K= 50cm
Total 6
16. | Diket: Sawah berbentuk Persegipanjang
Luas =286 m?
Panjang =22 m 1
Dit : Keliling dan lebar sawah?
Jawab:L = pxI } 1
286 = 22 x|
| =286/22 4
I =13m
K=2(p+1) } 1
= 2(22+13)
=2x35 3
K=70m
Total 10
17. | Diket: Kolam ikan berbentuk Persegi
Panjang sisinya =7 m 1
Dit : Keliling dan Luasnya?
Jawab: K = 4s } 1
=4x7
K =28m } 3
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L=sxs ]» 1
=7x7
L = 49 m? } 4
Total 10
18. | Diket: Layanng-layang ABCD
d;=8m
d, =12m 1
AB=9m
BC=6m
Dit : Luas dan Keliling?
Jawab: L = % xd;xd, } 1
= ¥%x8x12
=4x12 4
L =48m’
K=2(AB+ BC)} 1
=2(9+6)
=2x15 3
K =30m
Total 10
SKOR TOTAL 113

Nilai = Jumlah Skor x 100
113

130




Lampiran 15 a
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : Mts Darul Ulum Semarang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester . VI A(Tujuh)/2

Alokasi Waktu : 2JPL (2 X 40 menit)

Standar Kompetensi : GEOMETRI
6. Memahami konsep segi empat dan
segitiga serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar :6.3 Menghitung keliling luas bangun segitiga
dan segiempat serta menggunakannya
dalam pemecahan masalah
Indikator
6.3.1 Menghitung keliling dan luas bangun persegi dalam suatu
pemecahan masalah
6.3.2 Menghitung keliling dan luas bangun persegi panjang dalam
suatu pemecahan masalah
6.3.3 Menghitung keliling dan luas bangun jajar genjang dalam suatu
pemecahan masalah
6.3.4 Menghitung keliling dan luas bangun belah ketupat dalam suatu
pemecahan masalah
6.3.5 Menghitung keliling dan luas bangun layang-layang dalam
suatu pemecahan masalah
6.3.6 Menghitung keliling dan luas bangun trapesium dalam suatu
pemecahan masalah
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Pertemuan 1 : Indikator (1 - 3)

l. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menjelaskan rumus-rumus keliling
dan luas bangun persegi, persegi panjang, dan jajar
genjang.

b. Dengan diskusi kelompok dan two stay two stray
berbantuan alat peraga peserta didik diharapkan dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran serta menghitung
luas dan keliling bangun persegi, persegi panjang, dan
jajargenjang dengan benar.

Il.  Materi Ajar
Keliling dan luas segiempat
a. Persegi panjang

D C

A B
- Luas =AB x BC=p x lcm?
- Keliling =2(AB+BC)cm=2(p+1)cm

b. Persegi

D C

A B s= AB, BC, CD, AD
- Luas = AB x BC = s’cm?
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- Keliling =4AB =4scm

c. Jajar genjang

D C
A B
- Luas = alas X tinggi
- Keliling =2 (AB+BC)
1. Metode Pembelajaran  : two stay two stray

V. Langkah-langkah Pembelajaran

NO Kegiatan pembelajaran pengorganisasian
Peserta | waktu
didik

Kegiatan Awal

1. Guru memasuki kelas tepat waktu dan K 2 menit
mengucapkan salam serta peserta didik
diminta berdoa terlebih dahulu sebelum
pelajaran dimulai.

2. Apersepsi : K 2 menit
Mengingat kembali mengenai pengertian
dan sifat-sifat bangun persegi, persegi
panjang, dan jajargenjang.

3. Motivasi : K 3 menit
Guru menyampaikan implementasi materi
dengan kehidupan sehari-hari.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran : K 3 menit

Setelah proses pembelajaran, diharapkan
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siswa dapat menghitung keliling dan luas
bangun persegi, persegipanjang, dan
jajargenjang.

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5
orang.

2 menit

Tiap kelompok diberi sub materi yang
berbeda. Peserta didik dilatih untuk
bersikap saling menghormati dan toleran
terhadap kekurangan maupun kelebihan
teman kelompoknya.

5 menit

Peserta didik yang belum paham bisa
bertanya kepada guru.

3 menit

Elaborasi:

Setiap kelompok mendiskusikan sub materi
yang telah diterima. Peserta didik dilatih
untuk bekerjasama dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
dapat terlibat secara aktif dalam proses
berpikir.

20 menit

Setelah selesai, dua orang dari masing-
masing kelompok bertamu ke kelompok
yang lain

5 menit

Konfirmasi:

10.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan
informasinya kepada tamu mereka.

10 menit

11.

Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompoknya masing-masing dan
menyampaikan informasi yang mereka

10 menit
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dapat dari kelompok lain.

Penutup

12. | Dengan bimbingan guru peserta didik 2 menit
diarahkan menyimpulkan tentang keliling
dan luas bangun persegi, persegi panjang,
dan jajargenjang.
12. | Evaluasi/tes akhir 5 menit
13. | Memberikan tugas rumah. 3 menit
14. | Guru bersama peserta didik mengucapkan 3 menit
syukur kepada Allah SWT atas segala
karunia-Nya serta menyuruh peserta
didiknya untuk berdoa sebelum proses
pembelajaran ditutup.
15. | Guru mengucapkan salam dan 2 menit
meninggalkan kelas tepat waktu.
Jumlah waktu 80 menit

Keterangan: | = Individual; G = Group; K = Klasikal.

V. Alat/Bahan ajar: Buku paket dan LKS Matematika kelas V1I,

Lembar peserta didik dan alat peraga.

VI.

Penilaian:

Prosedur Tes:
Tesawal :ada

Tes Proses : -
Tes Akhir : ada
Jenis Tes:

Tes awal : Lisan
Tes Proses : -
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Tes Akhir : Tertulis

Alat Tes:

Tes awal:

Apa yang kalian ketahui tentang segi empat?.

Tes akhir:

1. Sebuah kebun berbentuk persegi dengan panjang sisi 9 m.
Berapakah keliling dan luasnya!

2. Sebuah ruangan persegi panjang berukuran p =4 mdan |
= 3 m. Berapakah keliling dan luas ruangan tersebut!

3. Diketahui jajar genjang PQRS, sisi PQ = RS =6 m dan
PS = QR = 3 serta tingginya adalah 5. Hitung keliling dan
luasnya!

Tugas Rumah:
Kerjakan LKS .

Kunci Jawaban Tes Akhir

1. K=4xs=4x9=36m
L=sxs=9x9=81m?

2. K=2p+2l=(2x4)+(2x3)=8+6=14m
L=pxl=4x3=12m’

3. K=PQ+QR+RS+PS=6+3+6+3=18m
L=axt=6x5=30m?
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LEMBAR KERJA KELOMPOK PERSEGI

/Nama kelompok \

- /

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama
panjang dan empat sudut siku-siku. Diketahui sebuah persegi ABCD.

D C

A B s = sisi persegi
Sebutkan sisi-sisi dari persegi di atas!
AB, BC, ..., dan, .......
Jadi persegi mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi
Keliling persegi adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB+BC + ... + ......
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Luas persegi adalah perkalian sisi dengan sisi

Luas = .AB X....

LEMBAR KERJA KELOMPOK PERSEGI PANJANG

/Nama kelompok

\

/

Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi
sejajar sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk
sudut 90°Diketahui sebuah persegi ABCD. p = sisi panjang dan | =

sisi lebar.
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Sebutkan sisi-sisi dari persegi panjang di atas!

AB, BC, ...., dan, .......

Sebutkan sisi panjangnya = AB dan ......

Sebutkan sisi lebarnya = BC dan ......

Jadi persegi panjang mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi
Keliling persegi panjang adalah jumlah dari sisinya

Keliling= AB+BC +.... + ......

sisi panjang + ............. S ST + .

Luas persegi panjang adalah perkalian sisi panjang dengan sisi lebar

Luas = ..... X ...

LEMBAR KERJA KELOMPOK JAJARGENJANG

/Nama kelompok \

139



Jajar genjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan
sama panjang dan sejajar serta sudut-sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah jajargenjang ABCD.

D C

A B OD =tinggi dan AB = alas
AB =CD dan AD =BC

Sebutkan sisi-sisi dari jajargenjang di atas!
AB, BC, ..., dan, .......
Jadi jajargenjang mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi
Keliling jajargenjang adalah jumlah dari sisinya
Keliling=AB+BC+ ... + .....

=sisi AB+ ......... F o F o

Luas jajargenjang adalah perkalian sisi alas dengan tinggi jajargenjang

Luas = ..... X ...
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KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK PERSEGI

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama
panjang dan empat sudut siku-siku. Diketahui sebuah persegi ABCD.

D C

A B s = sisi persegi

Sebutkan sisi-sisi dari persegi di atas!
AB, BC, CD, dan, AD
Jadi persegi mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi
Keliling persegi adalah jumlah dari sisinya
Keliling=AB + BC + CD + AD

= Sisi + sisi + sisi + Sisi

=4s
Luas persegi adalah perkalian sisi dengan sisi
Luas = .AB xBC

Sisi X sisi

:SZ

Jadi keliling dan luas persegi adalah
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KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK PERSEGI PANJANG

Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi
sejajar sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk
sudut 90°Diketahui sebuah persegi ABCD. p = sisi panjang dan | =
sisi lebar.

A B
Sebutkan sisi-sisi dari persegi panjang di atas!
AB, BC,CD, dan, AD
Sebutkan sisi panjangnya = AB dan CD
Sebutkan sisi lebarnya = BC dan AD.
Jadi persegi panjang mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi
Keliling persegi panjang adalah jumlah dari sisinya

Keliling= AB + BC + CD + AD

sisi panjang + sisi pendek + sisi panjang + sisi pendek

2 sisi panjang + 2 sisi pendek

2p + 2l
Luas persegi panjang adalah perkalian sisi panjang dengan sisi lebar
Luas = ABxBC
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=CDxAD

=pxl
K= 2p+2l
Jadi keliling dan luas persegi panjang adalah |
L=px

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK JAJARGENJANG

Jajar genjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan
sama panjang dan sejajar serta sudut-sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah jajargenjang ABCD.

A B OD =tinggi dan AB = alas
AB =CD dan AD =BC

Sebutkan sisi-sisi dari jajargenjang di atas!

AB, BC, CD, dan, AD

Jadi jajargenjang mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi

Keliling jajargenjang adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB + BC + CD + AD

sisi AB + sisi BC + sisi CD + sisi AD

2AB+2BC
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Luas jajargenjang adalah perkalian sisi alas dengan tinggi jajargenjang
Luas = ABxOD

=alas x tinggi

K = jumlah semua sisi-sisinya
Jadi keliling dan luas jajargenjang adalah
L = alas x tinaai

Mengetahui, Semarang, 2 Maret 2016
Guru Matematika Peneliti

Hj. Latifah E, S. Pd. | Muhammad Lathifurrohman
NIP. NIM.123511089
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : Mts Darul Ulum Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester . VI A(Tujuh)/2

Alokasi Waktu : 2JPL (2 X 40 menit)

Standar Kompetensi : GEOMETRI
6. Memahami konsep segi empat dan
segitiga serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling luas bangun
segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan
masalah
Indikator
6.3.1 Menghitung keliling dan luas bangun persegi dalam suatu
pemecahan masalah
6.3.2 Menghitung keliling dan luas bangun persegi panjang dalam
suatu pemecahan masalah
6.3.3 Menghitung keliling dan luas bangun jajar genjang dalam suatu
pemecahan masalah
6.3.4 Menghitung keliling dan luas bangun belah ketupat dalam suatu
pemecahan masalah
6.3.5 Menghitung keliling dan luas bangun layang-layang dalam
suatu pemecahan masalah
6.3.6 Menghitung keliling dan luas bangun trapesium dalam suatu
pemecahan masalah
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Pertemuan 2 : Indikator (4 - 6)

l. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menjelaskan rumus-rumus keliling
dan luas bangun belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium.

b. Dengan diskusi kelompok dan two stay two stray
berbantuan alat peraga peserta didik diharapkan dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran serta menghitung
luas dan keliling bangun belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium dengan benar.

Il.  Materi Ajar
Keliling dan luas segiempat
a. Trapesium

D C

AL B

- Luas —% X tinggi X jumlah sisi sejajar
- Keliling=AB + BC + CD +AD

b. Belah ketupat
D

//
B s = AB, BC, CD, AD
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Luas = % x diagonal 1 x diagonal 2

Keliling = 4s
C. Layang-layang
C
D B
A
Luas = % x diagonal I x diagonal 2
Keliling =2 (AB + AD)
1. Metode Pembelajaran : two stay two stray
V. Langkah-langkah Pembelajaran
NO Kegiatan pembelajaran pengorganisasian
Peserta | waktu
didik
Kegiatan Awal
1. Guru memasuki kelas tepat waktu dan K 2 menit
mengucapkan salam serta peserta didik
diminta berdoa terlebih dahulu sebelum
pelajaran dimulai.
2. Apersepsi : K 2 menit
Mengingat kembali mengenai pengertian
dan sifat-sifat bangun belah ketupat,
layang-layang dan trapesium.
3. Motivasi : K 3 menit
Guru menyampaikan implementasi
materi dengan kehidupan sehari-hari.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran : K 3 menit

147




Setelah proses pembelajaran, diharapkan
siswa dapat menghitung keliling dan
luas bangun belahketupat, layang-layang
dan trapesium.

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4 —
5 orang.

2 menit

Tiap kelompok diberi sub materi yang
berbeda. Peserta didik dilatih untuk
bersikap saling menghormati dan toleran
terhadap kekurangan maupun kelebihan
teman kelompoknya.

5 menit

Peserta didik yang belum paham bisa
bertanya kepada guru.

3 menit

Elaborasi:

Setiap kelompok mendiskusikan sub
materi yang telah diterima. Peserta didik
dilatih untuk bekerjasama dan
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk dapat terlibat secara aktif
dalam proses berpikir.

20
menit

Setelah selesai, dua orang dari masing-
masing kelompok bertamu ke kelompok
yang lain

5 menit

Konfirmasi:

10.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan
informasinya kepada tamu mereka.

10
menit

11.

Tamu mohon diri dan kembali ke
kelompoknya masing-masing dan

10
menit
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menyampaikan informasi yang mereka
dapat dari kelompok lain.

Penutup

12. | Dengan bimbingan guru peserta didik 2 menit
diarahkan menyimpulkan tentang
keliling dan luas bangun belah ketupat,
layang-layang, dan trapesium.
12. | Evaluasi/tes akhir. 5 menit
13. | Memberikan tugas rumah. 3 menit
14. | Guru bersama peserta didik 3 menit
mengucapkan syukur kepada Allah
SWT atas segala karunia-Nya serta
menyuruh peserta didiknya untuk berdoa
sebelum proses pembelajaran ditutup.
15. | Guru mengucapkan salam dan 2 menit
meninggalkan kelas tepat waktu.
Jumlah waktu 80
menit

Keterangan: | = Individual; G = Group; K = Klasikal.

V. Alat/Bahan ajar: Buku paket Matematika kelas VII, Lembar

peserta didik dan alat peraga.
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VI.

Penilaian:

Prosedur Tes:
Tesawal :ada
Tes Proses : -
Tes Akhir : ada

Jenis Tes:

Tesawal : Lisan
Tes Proses : -

Tes Akhir : Tertulis

Alat Tes:
Tes awal:
Apa itu segiempat?.

Tes akhir:

1. Sebuah bangun belah ketupat dengan panjang sisi 9 m
dan diagonalnya adalah 18 dan14. Berapakah keliling
dan luasnya!

2. Sebuah layang-layang dengan panjang sisi 5 dan 8 cm,
sedangkan panjang diagonalnya adalah 10 dan 15 cm.
Berapakah keliling dan luasnya!

3. Diketahui trapesium PQRS, sisi PQ =8 cm, RS =6 cm
dan PS = QR = 3 cm serta tingginya adalah 5 cm.
Hitung keliling dan luasnya!

Tugas Rumah:
Kerjakan LKS .

Kunci Jawaban Tes Akhir
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1. K=45=4x9=36m
L=%xdlxd2=%x18x 14 = 126 m’

2. K =2sisi panjang + 2 sisi pendek = (2 x 8) + (2 x 5) =26 cm
L=%xdlxd2=%x10x15=75cm’

3. K=PQ+QR+RS+PS=8+3+6+3=20cm
L = % x jumlsh sisi sejajar x t = Y2 x (8 + 6) x 5 = 35 cm?

LEMBAR KERJA KELOMPOK BELAH KETUPAT

Nama kelompok

Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang kedua pasang sisi
yang berhadapan sejajar dan sama panjang serta kedua diagonalnya
berpotongan saling tegak lurus. Diketahui sebuah belah ketupat
ABCD.

D

B AC =diagonal 1 dan BD =
diagonal 2

Sebutkan sisi-sisi dari belah ketupat di atas!
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AB, BC, ...., dan, .......
Jadi belah ketupat mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi
Keliling belah ketupat adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB+BC +.... + ......

Luas belah ketupat adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2 dan
dikali dengan 1/2

Luas = 2 X ...... X o

LEMBAR KERJA KELOMPOK LAYANG-LAYANG

/Nama kelompok \
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Layang-layang adalah bangun datar segiempat yang mempunyai dua
pasang sisi sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah layang-layang ABCD.

C

A AC = diagonal 1 dan BD
= diagonal 2

Sebutkan sisi-sisi dari layang-layang di atas!

AB, BC, ...., dan, .......
Sebutkan sisi yang sama panjang = AD dan ...... , ABdan ......
Jadi layang-layang mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi

Keliling layang-layang adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB+BC +.... + ......

sisi pendek + ............. S ST +

Luas layang-layang adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2
dan dikali dengan 1/2

Luas = ¥ X........ X verenns

Jadi keliling dan luas layang-layang adala
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LEMBAR KERJA KELOMPOK TRAPESIUM

/Nama kelompok \

J

Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat satu pasang sisi
sejajar. Diketahui sebuah trapesium ABCD.

D C

A B

© OD = OC = tinggi ©

Sebutkan sisi-sisi dari trapesium di atas!

AB, BC, ..., dan, .......
Sebutkan sisi yang sejajar = ....... dan ......
Jadi trapesium mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi

Keliling trapesium adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB + ...... +oLt
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Luas trapesium adalah jumlah sisi sejajar dikali tinggi dibagi 2

Luas = %2 X (oo +..00) X oo

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK BELAH KETUPAT

Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang kedua pasang sisi
yang berhadapan sejajar dan sama panjang serta kedua diagonalnya
berpotongan saling tegak lurus. Diketahui sebuah belah ketupat
ABCD.

D

B AC =diagonal 1 dan
BD = diagonal 2

Sebutkan sisi-sisi dari belah ketupat di atas!
AB, BC, CD, dan, AD
Jadi belah ketupat mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi

Keliling belah ketupat adalah jumlah dari sisinya
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Keliling = AB + BC + CD +AD.
=sisi + sisi + sisi + sisi
=4s

Luas belah ketupat adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2 dan
dikali dengan 1/2

Luas = 2. x AC x BD

=% xdl xd2

Jadi keliling dan luas belah ketupat adalah K=4s

L=%xdlxd2

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK LAYANG-LAYANG

Layang-layang adalah bangun datar segiempat yang mempunyai dua
pasang sisi sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah layang-layang ABCD.

C

A AC = diagonal 1 dan BD
= diagonal 2
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Sebutkan sisi-sisi dari layang-layang di atas!

AB, BC, CD, dan, AD

Sebutkan sisi yang sama panjang = AD dan CD, AB dan BC

Jadi layang-layang mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi

Keliling layang-layang adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB + BC + CD + AD
= sisi pendek + sisi pendek + sisi panjang + sisi pendek
= 2 sisi pendek + 2 sisi panjang

Luas layang-layang adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2
dan dikali dengan 1/2

Luas = 2 x AC x BD

=% x dlxd2

Jadi keliling dan luas layang-layang adalah| < = 2 sisi pendek + 2sisi
panjang

L=%xdlxd2

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK TRAPESIUM

Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat satu pasang sisi
sejajar. Diketahui sebuah trapesium ABCD.
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A B

© OD = 0OC =tinggi ©

Sebutkan sisi-sisi dari trapesium di atas!

AB, BC,CD, dan, AD

Sebutkan sisi yang sejajar = AB dan DC

Jadi trapesium mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi
Keliling trapesium adalah jumlah dari sisinya

Keliling= AB + BC + CD + AD

Luas trapesium adalah jumlah sisi sejajar dikali tinggi dibagi 2
Luas = %2 x (AB + CD) x OD

=% x jumlah sisi sejajar x tinggi

L ] K = jumlah semua sisi
Jadi keliling dan luas trapesium adalah

L = % x jumlah sisi sejajar x
tinggi
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Mengetahui, Semarang, 3 Maret 2016

Guru Matematika Peneliti
Hj. Latifah E, S. Pd. | Muhammad Lathifurrohman
NIP. NIM.123511089
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Lampiran 15 b
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Nama Sekolah . Mts Darul Ulum Semarang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester . VII B (Tujuh)/2

Alokasi Waktu : 2JPL (2 X 40 menit)

Standar Kompetensi : GEOMETRI
6. Memahami konsep segi empat dan
segitiga serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling luas bangun
segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan
masalah

Indikator

6.3.1 Menghitung keliling dan luas bangun persegi dalam suatu
pemecahan masalah

6.3.2 Menghitung keliling dan luas bangun persegi panjang dalam
suatu pemecahan masalah

6.3.3 Menghitung keliling dan luas bangun jajar genjang dalam suatu
pemecahan masalah

6.3.4 Menghitung keliling dan luas bangun belah ketupat dalam suatu
pemecahan masalah

6.3.5 Menghitung keliling dan luas bangun layang-layang dalam
suatu pemecahan masalah

6.3.6 Menghitung keliling dan luas bangun trapesium dalam suatu
pemecahan masalah
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Pertemuan 1 : Indikator (1 - 3)

J. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menjelaskan rumus-rumus keliling
dan luas bangun persegi, persegi panjang, dan jajar
genjang.

b. Dengan diskusi kelompok berbantuan alat peraga
peserta didik diharapkan menghitung luas dan keliling
bangun persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
dengan benar.

IV. Materi Ajar
Keliling dan luas segiempat
d. Persegi panjang

D C
A B
- Luas =ABxBC =pxlcm?
- Keliling =2(AB+BC)cm=2(p+1)cm
e. Persegi
D C
A B s = AB, BC, CD, AD
- Luas = AB x BC =s’cm’?
- Keliling =4AB =4scm
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f. Jajar genjang
D C
A B
- Luas =alas X tinggi
- Keliling =2 (AB+BC)
V. Metode Pembelajaran  : small group discussion

V. Langkah-langkah Pembelajaran

NO Kegiatan pembelajaran pengorganisasian
Peserta | waktu
didik

Kegiatan Awal

1. Guru memasuki kelas tepat waktu dan K 2 menit
mengucapkan salam serta peserta didik
diminta berdoa terlebih dahulu sebelum
pelajaran dimulai.

2. Apersepsi : K 2 menit
Mengingat kembali mengenai pengertian
dan sifat-sifat bangun persegi, persegi
panjang, dan jajargenjang.

3. Motivasi : K 3 menit
Guru menyampaikan implementasi materi
dengan kehidupan sehari-hari.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran : K 3 menit

Setelah proses pembelajaran, diharapkan
siswa dapat menghitung keliling dan luas
bangun persegi, persegipanjang, dan

162




jajargenjang.

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5
orang.

2 menit

Tiap kelompok diberi sub materi yang
berbeda. Peserta didik dilatih untuk
bersikap saling menghormati dan toleran
terhadap kekurangan maupun kelebihan
teman kelompoknya.

5 menit

Peserta didik yang belum paham bisa
bertanya kepada guru.

3 menit

Elaborasi:

Setiap kelompok mendiskusikan sub
materi yang telah diterima.

20
menit

Setelah selesai mendiskusikan, masing-
masing kelompok bersiap-siap untuk
mempresentasikan hasil diskusinya

3 menit

Konfirmasi:

10.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya.

12
menit

11.

Jika dari kelompok lain ada yang belum
paham apa yang dipresentasikan, boleh
memberikan pertanyaan, sanggahan
ataupun kritik dan saran .

10
menit

Penutup

12.

Dengan bimbingan guru peserta didik
diarahkan menyimpulkan tentang keliling
dan luas bangun persegi,persegi panjang,
dan jajargenjang.

2 menit

12.

Evaluasi/tes akhir

5 menit
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13. | Memberikan tugas rumah. K 3 menit

14. | Guru bersama peserta didik mengucapkan K 3 menit
syukur kepada Allah SWT atas segala
karunia-Nya serta menyuruh peserta
didiknya untuk berdoa sebelum proses
pembelajaran ditutup.

15. | Guru mengucapkan salam dan K 2 menit
meninggalkan kelas tepat waktu.
Jumlah waktu 80
menit

Keterangan: | = Individual; G = Group; K = Klasikal.

V. Alat/Bahan ajar: Buku paket Matematika kelas VII, Lembar
peserta didik dan alat peraga.

VI. Penilaian:

1. Prosedur Tes:
- Tesawal :ada
- TesProses : -
- Tes Akhir :ada

2. Jenis Tes:

- Tesawal : Lisan

- TesProses : -

- Tes Akhir : Tertulis

3. Alat Tes:
- Tesawal:
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Apa yang kalian ketahui tentang segiempat?.

- Tes akhir:

1. Sebuah kebun berbentuk persegi dengan panjang sisi 9
m. Berapakah keliling dan luasnya!

2. Sebuah ruangan persegi panjang berukuran p =4 m dan
I =3 m. Berapakah keliling dan luas ruangan tersebut!

3. Diketahui jajar genjang PQRS, sisi PQ=RS = 6 m dan
PS=QR = 3m serta tingginya adalah 5m. Hitung keliling
dan luasnya!

- Tugas Rumah:
Kerjakan LKS .

Kunci Jawaban Tes Akhir

1. K=4xs=4x9=36m
L=sxs=9x9=81m’

2. K=2p+2l=(2x4)+(2x3)=8+6=14m
L=pxl=4x3=12m?

3. K=PQ+QR+RS+PS=6+3+6+3=18m
L=axt=6x5=30m’

LEMBAR KERJA KELOMPOK PERSEGI

/Nama kelompok \




Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama
panjang dan empat sudut siku-siku. Diketahui sebuah persegi ABCD.

D C

A B s = sisi persegi
Sebutkan sisi-sisi dari persegi di atas!
AB, BC, ...., dan, .......
Jadi persegi mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi
Keliling persegi adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB+BC +.... + ......

Luas persegi adalah perkalian sisi dengan sisi

Luas = .AB x....
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LEMBAR KERJA KELOMPOK PERSEGI PANJANG

Nama kelompok

Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi
sejajar sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk
sudut 90°Diketahui sebuah persegi ABCD. p = sisi panjang dan | =
sisi lebar.

A B
Sebutkan sisi-sisi dari persegi panjang di atas!
AB, BC, ..., dan, .......
Sebutkan sisi panjangnya = AB dan ......
Sebutkan sisi lebarnya = BC dan ......
Jadi persegi panjang mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi
Keliling persegi panjang adalah jumlah dari sisinya
Keliling=AB+BC +.... + ......
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Luas persegi panjang adalah perkalian sisi panjang dengan sisi lebar

Luas = ..... X ...

LEMBAR KERJA KELOMPOK JAJARGENJANG

Nama kelompok

Jajar genjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan
sama panjang dan sejajar serta sudut-sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah jajargenjang ABCD.

D C

A B OD =tinggi dan AB =alas

AB =CD dan AD =BC
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Sebutkan sisi-sisi dari jajargenjang di atas!
AB, BC, ...., dan, .......
Jadi jajargenjang mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi
Keliling jajargenjang adalah jumlah dari sisinya
Keliling=AB+BC+ ... + ......

=sisi AB+......... +o Fo

Luas jajargenjang adalah perkalian sisi alas dengan tinggi jajargenjang

Luas = ..... X....

Jadi keliling dan luas jajargenjang adalah

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK PERSEGI

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama
panjang dan empat sudut siku-siku. Diketahui sebuah persegi ABCD.

D C

A B s = sisi persegi
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Sebutkan sisi-sisi dari persegi di atas!
AB, BC, CD, dan, AD
Jadi persegi mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi
Keliling persegi adalah jumlah dari sisinya
Keliling=AB + BC + CD + AD

= sisi + sisi + sisi + sisi

=4s
Luas persegi adalah perkalian sisi dengan sisi
Luas = .AB xBC

= Sisi X sisi

=32 K=4s

— 2
Jadi keliling dan luas persegi adalah L=s

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK PERSEGI PANJANG

Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi
sejajar sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk
sudut 90°Diketahui sebuah persegi ABCD. p = sisi panjang dan | =
sisi lebar.
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A B
Sebutkan sisi-sisi dari persegi panjang di atas!
AB, BC,CD, dan, AD
Sebutkan sisi panjangnya = AB dan CD
Sebutkan sisi lebarnya = BC dan AD.
Jadi persegi panjang mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi
Keliling persegi panjang adalah jumlah dari sisinya
Keliling= AB + BC + CD + AD
= sisi panjang + sisi pendek + sisi panjang + sisi pendek
= 2 sisi panjang + 2 sisi pendek
=2p+2l
Luas persegi panjang adalah perkalian sisi panjang dengan sisi lebar

Luas = ABxBC

=CD x AD
=pxl
o ) ) K=2p+2l
Jadi keliling dan luas persegi panjang adalah
L=pxl
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KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK JAJARGENJANG

Jajar genjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan
sama panjang dan sejajar serta sudut-sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah jajargenjang ABCD.

D C

A B OD =tinggi dan AB = alas
AB =CD dan AD =BC

Sebutkan sisi-sisi dari jajargenjang di atas!

AB, BC, CD, dan, AD

Jadi jajargenjang mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi

Keliling jajargenjang adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB + BC + CD + AD

sisi AB + sisi BC + sisi CD + sisi AD

2AB+2BC
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Luas jajargenjang adalah perkalian sisi alas dengan tinggi jajargenjang

Luas = ABx OD

=alas x tinggi
K = jumlah semua sisi-sisinya
Jadi keliling dan luas jajargenjang adalah

L = alas x tinggi
Mengetahui, Semarang, 2 Maret 2016
Guru Matematika Peneliti
Hj. Latifah E, S. Pd. | Muhammad Lathifurrohman
NIP. NIM.123511089
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Nama Sekolah . Mts Darul Ulum Semarang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VII B (Tujuh)/2

Alokasi Waktu : 2JPL (2 X 40 menit)

Standar Kompetensi : GEOMETRI
6. Memahami konsep segi empat dan
segitiga serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling luas bangun
segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan
masalah
Indikator
6.3.1 Menghitung keliling dan luas bangun persegi dalam suatu
pemecahan masalah
6.3.2 Menghitung keliling dan luas bangun persegi panjang dalam
suatu pemecahan masalah
6.3.3 Menghitung keliling dan luas bangun jajar genjang dalam suatu
pemecahan masalah
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6.3.4 Menghitung keliling dan luas bangun belah ketupat dalam suatu
pemecahan masalah

6.3.5 Menghitung keliling dan luas bangun layang-layang dalam
suatu pemecahan masalah

6.3.6 Menghitung keliling dan luas bangun trapesium dalam suatu
pemecahan masalah

Pertemuan 2 : Indikator (4 - 6)

IV. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menjelaskan rumus-rumus keliling
dan luas bangun belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium.

b. Dengan diskusi kelompok berbantuan alat peraga
peserta didik diharapkan dapat menghitung luas dan
keliling bangun belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium dengan benar.

V.  Materi Ajar
Keliling dan luas segiempat

d. Trapesium
D C

AL B

- Luas =

% X tinggi (jarak kedua sisi sejajar)X jumlah s
- Keliling=AB + BC + CD +AD
e. Belah ketupat
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A C
B s=AB, BC, CD,
AD
Luas = % x diagonal 1 x diagonal 2
Keliling = 4s
f. Layang-layang
C
D B
A
Luas = % x diagonal I x diagonal 2
Keliling = 2 (AB + AD)
VI. Metode Pembelajaran : small group discussion
V. Langkah-langkah Pembelajaran
NO Kegiatan pembelajaran pengorganisasian

Peserta | waktu
didik

Kegiatan Awal

Guru memasuki kelas tepat waktu dan K 2 menit
mengucapkan salam serta peserta didik
diminta berdoa terlebih dahulu sebelum
pelajaran dimulai.
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Apersepsi :

Mengingat kembali mengenai pengertian
dan sifat-sifat bangun belah ketupat,
layang-layang, dan trapesium.

2 menit

Motivasi :
Guru menyampaikan implementasi materi
dengan kehidupan sehari-hari.

3 menit

Menyampaikan tujuan pembelajaran :
Setelah proses pembelajaran, diharapkan
siswa dapat menghitung keliling dan luas
bangun persegi belah ketupat, layang-
layang, dan trapesium..

3 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5
orang.

2 menit

Tiap kelompok diberi sub materi yang
berbeda. Peserta didik dilatih untuk
bersikap saling menghormati dan toleran
terhadap kekurangan maupun kelebihan
teman kelompoknya.

5 menit

Peserta didik yang belum paham bisa
bertanya kepada guru.

3 menit

Elaborasi:

Setiap kelompok mendiskusikan sub
materi yang telah diterima.

20
menit

Setelah selesai mendiskusikan, masing-
masing kelompok bersiap-siap untuk
mempresentasikan hasil diskusinya

3 menit

Konfirmasi:

10.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil

12
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diskusinya. menit
11. | Jika dari kelompok lain ada yang belum 10
paham apa yang dipresentasikan, boleh menit
memberikan pertanyaan, sanggahan
ataupun kritik dan saran .
Penutup
12. | Dengan bimbingan guru peserta didik 2 menit
diarahkan menyimpulkan tentang keliling
dan luas bangun belah ketupat, layang-
layang, dan trapesium..
12. | Evaluasi/tes akhir 5 menit
13. | Memberikan tugas rumah. 3 menit
14. | Guru bersama peserta didik mengucapkan 3 menit
syukur kepada Allah SWT atas segala
karunia-Nya serta menyuruh peserta
didiknya untuk berdoa sebelum proses
pembelajaran ditutup.
15. | Guru mengucapkan salam dan 2 menit
meninggalkan kelas tepat waktu.
Jumlah waktu 80
menit

Keterangan: | = Individual; G = Group; K = Klasikal.

V. Alat/Bahan ajar: Buku paket Matematika kelas VII, Lembar

peserta didik dan alat peraga.
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VI.

Penilaian:

Prosedur Tes:
Tesawal :ada
Tes Proses : -
Tes Akhir : ada

Jenis Tes:

Tesawal : Lisan
Tes Proses : -

Tes Akhir : Tertulis

Alat Tes:
Tes awal:
Apa itu segiempat?.

Tes akhir:

1. Sebuah bangun belah ketupat dengan panjang sisi 9
m dan diagonalnya adalah 18 dan14. Berapakah
keliling dan luasnya!

2. Sebuah layang-layang dengan panjang sisi 5 cm dan
8 cm, sedangkan panjang diagonalnya adalah 10 cm
dan 15 cm. Berapakah keliling dan luasnya!

3. Diketahui trapesium PQRS, sisi PQ =8cm, RS =6
cm dan PS = QR = 3 cm serta tingginya adalah 5cm.
Hitung keliling dan luasnya!

Tugas Rumah:
Kerjakan LKS .

Kunci Jawaban Tes Akhir

179




1. K=45s=4x9=36m
L=%xdlxd2=%x18x14 =126 m?

2. K =2sisi panjang + 2 sisi pendek = (2 x 8) + (2x 5) =26
cm
L=%xdlxd2=%x10x15=75cm’

3. K=PQ+QR+RS+PS=8+3+6+3=20cm

L = % x jumlsh sisi sejajar x t = % x (8 + 6) x 5 = 35 cm®

LEMBAR KERJA KELOMPOK BELAH KETUPAT

Nama kelompok

Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang kedua pasang sisi
yang berhadapan sejajar dan sama panjang serta kedua diagonalnya
berpotongan saling tegak lurus. Diketahui sebuah belah ketupat

ABCD.

T
\L/

diagonal 2

C

AC =diagonal 1 dan BD =

Sebutkan sisi-sisi dari belah ketupat di atas!

AB, BC, ..., dan, .......
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Jadi belah ketupat mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi

Keliling belah ketupat adalah jumlah dari sisinya

Luas belah ketupat adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2 dan
dikali dengan 1/2

Luas = X ...... X....

Jadi keliling dan luas belah ketupat adalah

LEMBAR KERJA KELOMPOK LAYANG-LAYANG

Nama kelompok

Layang-layang adalah bangun datar segiempat yang mempunyai dua
pasang sisi sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah layang-layang ABCD.
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A AC = diagonal 1 dan BD
= diagonal 2

Sebutkan sisi-sisi dari layang-layang di atas!

AB, BC, ...., dan, .......
Sebutkan sisi yang sama panjang = AD dan ...... , ABdan ......
Jadi layang-layang mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi

Keliling layang-layang adalah jumlah dari sisinya
Keliling=AB+BC +.... + ......
= sisi pendek + ............. F o +..

Luas layang-layang adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2
dan dikali dengan 1/2

Luas = % X........ ) QR
SR G ) QT
K=....
Jadi keliling dan luas layang-layang adala
L=
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LEMBAR KERJA KELOMPOK TRAPESIUM

Nama kelompok

Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat satu pasang sisi
sejajar. Diketahui sebuah trapesium ABCD.

D C

A L B

© OD = OC = tinggi

Sebutkan sisi-sisi dari trapesium di atas!

AB, BC, ..., dan, .......
Sebutkan sisi yang sejajar = ....... dan ......
Jadi trapesium mempunyai sisi sebanyak = ........ sisi

Keliling trapesium adalah jumlah dari sisinya

Keliling=AB + ...... +oLt
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Luas trapesium adalah jumlah sisi sejajar dikali tinggi dibagi 2

Luas = %2 X (oo +..00) X oo

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK BELAH KETUPAT

Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang kedua pasang sisi
yang berhadapan sejajar dan sama panjang serta kedua diagonalnya
berpotongan saling tegak lurus. Diketahui sebuah belah ketupat

ABCD.
D

A<1\/C
B AC =diagonal 1 dan
BD = diagonal 2

Sebutkan sisi-sisi dari belah ketupat di atas!
AB, BC, CD, dan, AD
Jadi belah ketupat mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi

Keliling belah ketupat adalah jumlah dari sisinya
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Keliling = AB + BC + CD +AD.
=sisi + sisi + sisi + sisi
=4s

Luas belah ketupat adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2 dan
dikali dengan 1/2

Luas = 2. x AC x BD

=% xdl xd2

Jadi keliling dan luas belah ketupat adalah K=4s

L=%xdlxd2

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK LAYANG-LAYANG

Layang-layang adalah bangun datar segiempat yang mempunyai dua
pasang sisi sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama
besar. Diketahui sebuah layang-layang ABCD.

C

A AC = diagonal 1 dan BD
= diagonal 2

Sebutkan sisi-sisi dari layang-layang di atas!
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AB, BC, CD, dan, AD
Sebutkan sisi yang sama panjang = AD dan CD, AB dan BC
Jadi layang-layang mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi
Keliling layang-layang adalah jumlah dari sisinya
Keliling=AB + BC + CD + AD
= sisi pendek + sisi pendek + sisi panjang + sisi pendek
= 2 sisi pendek + 2 sisi panjang

Luas layang-layang adalah perkalian diagonal 1 dengan diagonal 2
dan dikali dengan 1/2

Luas = ¥2 X AC x BD
=% x dlxd2

Jadi keliling dan luas layang-layang adalah

K = 2 sisi pendek + 2 sisi panjang

I =% xdl xd?

KUNCI JAWABAN KERJA KELOMPOK TRAPESIUM

Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat satu pasang sisi
sejajar. Diketahui sebuah trapesium ABCD.
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AL—; 3 B

OD = 0OC =tinggi

Sebutkan sisi-sisi dari trapesium di atas!

AB, BC,CD, dan, AD

Sebutkan sisi yang sejajar = AB dan DC

Jadi trapesium mempunyai sisi sebanyak = 4 sisi
Keliling trapesium adalah jumlah dari sisinya

Keliling= AB + BC + CD + AD

Luas trapesium adalah jumlah sisi sejajar dikali tinggi dibagi 2
Luas = %2 x (AB + CD) x OD

=%, x jumlah sisi sejajar x tinggi

L ) K = jumlah semua sisi
Jadi keliling dan luas trapesium adalah

L = % x jumlah sisi
sejajar x tinggi
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Mengetahui, Semarang, 3 Maret 2016

Guru Matematika Peneliti

Hj. Latifah E, S. Pd. | Muhammad Lathifurrohman
NIP. NIM.123511089

Lampiran 16
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DAFTAR NILAI KEAKTIFAN

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

KELAS
No EKSPERIMEN KONTROL
KODE | NILAI | KODE | NILAI
1 E-001 70 K-001 58
2 E-002 75 K-002 65
3 E-003 50 K-003 63
4 E-004 80 K-004 68
5 E-005 73 K-005 68
6 E-006 83 K-006 50
7 E-007 80 K-007 65
8 E-008 68 K-008 63
9 E-009 78 K-009 65
10 E-010 83 K-010 60
11 E-011 68 K-011 63
12 E-012 80 K-012 68
13 E-013 70 K-013 65
14 E-014 65 K-014 78
15 E-015 80 K-015 55
16 E-016 65 K-016 65
17 E-017 88 K-017 63
18 E-018 80 K-018 75
19 E-019 88 K-019 55
20 E-020 78 K-020 55
21 E-021 75 K-021 45
22 E-022 80 K-022 58
23 E-023 60 K-023 58
24 E-024 73 K-024 70
25 E-025 68 K-025 63
26 E-026 75 K-026 68
27 E-027 73
> _ 2006 1629
N _ 27 26
X _ 74,296 62,654
s? - 72,29 52,16
S _ 8,50 7,22
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Lampiran 17

ANALISIS BUTIR SOAL INSTRUMEN UJI COBA TAHAP 1

Soal
. > | Nii
No. | Kode | 1 2 3 4|35 6 7 8 9 | 10 | 1| 12| 13| 14|15 16| 17| 18
4 4 4 6 | 6 6 6 6 6 6 6 | 5 6 6 | 6 | 10| 10| 10| 113 100

1|uc-01| 3 2 3 3 6 6 6 6 6 6 1 3 3 3 302 7 2 71| 6283
2 |UC-002| 3 2 3 0 3 1 3 1 6 1 2 1 3 0 1|2 1 0 33 ] 2920
3|uUc-003| 4 4 4 1 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6| 6| 4 4110 96 | 84,96
4 |uc-004| 4 2 4 3 6 6 3 1 1 1 1 0 6 1 6| 2 3 0 50 | 4425
5 |UC-005| 4 4 4 6 6 6 6 6 4 6 6 5 6 6|6 1 2 6 90 | 79,65
6 |UC-006| 3 2 3 3 6 6 6 6 3 1 6 0 1 0 1|2 3 0 52| 46,02
7 |UC-007| 4 4 4 3 3 6 1 1 3 1 1 0 3 1 3 0 0 1 39 3451
8 |UC-008| 3 2 3 2 3 6 3 1 1 3 1 0 2 202153 6 0 45 ] 3982
9 |UC-009| 4 4 4 6 6 6 6 6 3 6 6 2 3 6 6 2 1 2 79 69,91
10 | UC-010| 3 ] 3 2 1 3 0 1 1 1 1 1 2 1 6| 0 0 0 30 | 2655
11| uc-011| 4 4 4 6 6 6 3 6 6 3 3 3 3 6 6 1 2 0 7 63,712
12 |UC-012| 3 2 3 6 6 6 6 1 6 3 1 5 4 6| 4|5 3 1 71 | 62,83
13 |UC-013| 4 4 4 1 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 4 1 6 95 84,07
14 |UC-014| 4 2 4 6 6 6 6 6 6 6 6 0 1 1 1|4 4 3 72| 631
15 | UC-015] 3 3 3 0 6 1 3 6 1 6 1 5 6 6 6 4 1 6 13 64,60
16 | UC-016 | 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6| 4|10 |10] 8 108 | 95,58
17 |UC-017| 3 0 3 1 6 6 6 1 6 6 3 5 4 6 6 10 4 0 76 67,26
18 | UC-018| 4 4 4 3 6 6 6 6 3 6 6 5 6 6| 6| 4 5 3 94 | 8319
19 |UC-019| 4 3 4 3 3 6 3 6 1 0 0 0 0 00100 1 44 | 3894
20 |UC-020( 4 2 4 3 3 6 6 6 6 3 6 0 1 0 1 1 1 2 55 | 4867
21 |UcC-01| 3 4 3 6 3 6 6 6 1 6 6 5 6 6| 5| 4 5010 91 | 8053
2 |Uc-m| 4 ] 4 6 3 0 6 3 6 3 6 5 6 6| 6| 4 3010 85 | 15
23 |UC-003| 3 2 3 3 6 6 6 3 3 3 3 3 6 1 6 1 1 0 59 | 5221
24 1UC-04| 3 4 3 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28 | 41
25 |UC-005| 4 2 4 0 1 3 1 6 6 3 1 1 1 0 1|2 1 0 37 | 34
26 | UC-026( 4 4 4 6 3 3 6 6 6 3 1 5 3 6| 616 7 6 85 | 7522
27 |UC-07| 4 4 4 3 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6| 4|3 7010 98 | 86,73
28 |UC-028| 4 2 4 1 6 6 1 2 1 1 2 0 1 0 1|2 2 0 36 | 3186
29 |UC-029( 4 2 4 0 1 6 1 6 6 3 6 0 1 1 1 1 1 0 44 | 3894
30 |UC-030| 4 2 4 0 3 6 3 6 3 6 1 1 6 1 6 1 3 2 5§ | 5133
31 |UC-031| 3 0 3 3 6 6 3 6 2 4 6 3 3 6| 5|2 2 2 65 | 5752
32 |UC-032| 4 4 4 3 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6| 6| 10| & | 10| 108 | 9558

Jumlah | 116 | 92 | 116 | 96 [ 145 | 164 | 137 [ 144 [ 128 [ 122 | 114 | 83 [ 118 [ 109 [ 128 [ 110 [ 111 | 106 | 2139 |1892.92
_EKore]asi 030 [ 040 [ 0,30 {048 | 0,60 | 022 [ 080 | 0,51 [ 044 [ 081 [ 0,62 083 [ 071 [ 085 [0.61] 049073 [ 0.84 |6638438|59,1538
Zir tabel 0349
- Validtas Tld?k Valid T]d?]( Vald | Valid Tldél( Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid N=32

Valid Vald Valid
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Lampiran 18

ANALISIS BUTIR SOAL TEST UJI COBA INSTRUMEN TAHAP 2

SOAL
. > Nilai
No. | Kode 2 4 5 7 8 o |10 |11 | 12| 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18
4 6 6 6 6 6 6 | 6 5 6 6 | 6 | 10 | 10 | 10 99 100

1 | UC-016 | 4 6 6 6 6 6 6 | 6 4 6 6 | 4 | 10| 10 8 94 94,05
2 | UC-032 | 4 3 6 6 6 6 6 | 6 3 6 6 | 6 | 10| 8 | 10 94 94,05
3 | UC-027 | 4 3 6 6 6 6 6 | 6 3 6 6 | 4 | 3 7 | 10 8’4 84,85
4 | UC-003 | 4 1 6 6 6 6 6 | 6 3 6 6 | 6 | 4 4| 10 32 82,83
5 | UC-013 | 4 1 6 6 6 6 6 | 6 3 6 6 | 6 | 4 7 6 31 81,82
6 | UC-022 | 4 3 6 6 6 3 6 | 6 3 6 6 | 6 | 4 3 B 80 80,81
7 | Uc-021 ] 4 6 3 6 6 1 6 | 6 5 6 6 | 5 4 5| 10 79 79,80
8 | UC-015 | 4 6 3 6 3 6 3 | s 5 6 6 | 6 | 4 3 | 10 77 77,78
9 | Uc-018 | 4 6 6 6 6 4 6 | 6 5 6 6 | 6 1 2 6 76 76,77
10 | UC-026 | 4 6 3 6 6 6 3 1 5 3 6 | 6 | 6 7 6 74 74,75
11 | UC-005 | 3 0 6 3 6 1 6 1 5 6 6 | 6 | 4 7 6 66 66,67
12 [ UC-009 | 4 6 6 6 6 3 6 | 6 2 3 6 | 6 | 2 1 2 65 65,66
13 | UC-017| 0 1 6 6 1 6 6 | 3 5 4 6 | 6 | 10| 4 0 64 64,65
14 | UC-001 | 2 3 6 6 6 6 6 1 3 3 3 3 2 7 2 59 59,60
15 [ UC-012 | 2 6 6 6 1 6 3 1 5 4 6 | 4 | s 3 1 59 59,60
16 | UC-011 | 4 6 6 3 6 6 3| 3 3 3 6 | 6 1 2 0 58 58,59
17 [ UC-014 | 2 6 6 6 6 6 6 | 6 0 1 1 1 4 4 3 58 58,59
18 [ UC-031] 0 3 6 3 6 2 G 3 3 6 | 5 2 2 2 53 53,54
19 [ UC-023 | 2 3 6 6 3 3 3|3 3 6 1 6 1 1 0 47 47,47
20 | UC-030 | 2 0 3 3 6 3 6 1 1 6 1 6 1 3 2 44 44,44
21 | UC-006 | 2 3 3 6 6 6 3 | s 0 1 0 1 1 1 2 41 41,41
22 [ UC-020 | 2 3 6 6 6 3 1 6 0 1 0 1 2 3 0 40 40,40
23 | UC-004 | 2 3 6 3 1 1 1 1 0 6 1 6 | 2 3 0 36 36,36
24 | UC-008 | 2 2 3 3 1 1 3 1 0 2 2 [ 2] 6 0 33 33,33
25 | UC-002 | 2 0 1 1 6 6 3| s 0 1 1 1 1 1 0 30 30,30
26 | UC-029 | 3 3 3 3 6 1 o | o 0 0 o [ o] o 1 30 30,30
27 | Uc-019 | 2 0 3 3 1 6 1 2 1 3 0 1 2 1 0 26 26,26
28 | UC-025 | 2 0 1 1 6 6 3 1 1 1 0 1 2 1 0 26 26,26
29 | UC-007 | 4 3 3 1 1 3 1 1 0 3 1 3 0 0 1 25 25,25
30 | UC-028 | 2 1 6 1 2 1 1 2 0 1 0 1 2 2 0 22 22,22
31 | UC-010 | 4 2 1 0 1 1 1 1 1 2 1 6 | 0 0 0 21 21,21
32 | UC-024 | 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 19,19

TJumlah 92 [ 96 [ 145 | 137 | 144 [ 128 [122 [ 114 | 83 | 118 [ 109 [ 128 [ 110 [ 111 | 106 | 1743 | 1760,61

Korelasi [ 0,40 [ 0,48 [0,58 [ 0,80 [ 0,49 [0.44 [0.80 [ 0,61 [ 0,86 0,73 | 0,87 [ 0,62 [0,49 [0,74 [ 0,86 Tata-rata =

1_tabel 0,349 54,47  55.02

validitas | Valid [ Valid | Valid | Valid | Valid [ Valid [ Valid[ Valid [ Valid [ Valid [ Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid Jml Varians

Varians | 1.47 [4.77 [3.61 [ 4,47 | 471 [4.71 [4.61[5.80 [4,70 [ 4,61 [7.28 [ 5,03 [ 8.64 [ 7.29[14.61 8631

alpha 0,00 529,56
= |Reliabilitas Reliabel varians total  §2
2 [Rataram | 2,88 | 3.00 | 4,53 [ 4,28 | 4,50 [ 4,00 [ 3.81] 3,56 | 2,59 3,69 | 3.41 ] 4,00 | 3.44 | 3.47] 3.31
2 Tingkat 0,72 | 0,50 | 0,76 | 0,71 | 0,75 [ 0.67 | 0,64 | 0,59 | 0,52 | 0,61 | 0,57 | 0,67 | 0,34 | 0,35] 0,33 94
o |kesukaran

Intrepretasi Mudah |Sedang[Mudah | Mudah | Mudah [Sedang |Sedang|Sedang [Sedang|Sedang Sedang|Sedang[Sedang|Sedang|Sedang Skor Minimal

pA 3,44 [3,94 [ 544 5,63 [ 5,19 [488[5,25[4,38[4,50[ 5,00 [581[538[463[513[5,94

pB 231 [2,06 [ 3,63 [ 2,94 [ 3,81 [3,13[2,38[2,75 [0,69[ 2,38 [ 1,00 [ 2,63 [2,25 [ 1,81 [ 0,60

Daya 0.28 | 031 0,30 | 0.45 | 0,23 | 029 | 0.48] 027 | 0,76 | 0.44 | 0,80 | 0.46 | 0.24 | 033 | 0,53 19

pembeda

Interpretasi| Cukup | Cukup | Cukup | Bak |Cukup [Cukup | Baik [cukup 5;‘:?&“ Baik 5;’:1:‘ Baik [Cukup [cukup| Baik N=32
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Lampiran 19

Perhitungan Validitas Soal Test Uji Coba Instrumen

Rumus
. NS X -
Y X -0 VY-

Keterangan:
7 = koefisien korelasi tiap item butir soal

N = banyaknya responden ujicoba
X = jumlah skor tem
Y = jumlah skor total

Kriteria
Apabila 7y > 1 aper maka butir soal valid

Perhitungan

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen pemahaman konsep nomor 2,

untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari

tabel analisis butir soal

No Kode Butir (S;?l no.2 Skor Total (¥) X’ ¥’ XY
1 UC-016 4 94 16 8836 376
2 UC-032 4 94 16 8836 376
3 UcC-027 4 84 16 7056 336
4 UC-003 4 82 16 6724 328
5 UC-013 4 81 16 6561 324
6 UC-022 4 30 16 6400 320
7 UC-021 4 79 16 6241 316
8 UcC-015 4 77 16 5929 308
9 UC-018 4 76 16 5776 304
10 UC-026 4 74 16 5476 296
11 UC-005 3 66 9 4356 198
12 UC-009 4 65 16 4225 260
13 Uc-017 0 64 0 4096 0
14 UC-001 2 59 4 3481 118
15 uUcC-012 2 59 4 3481 118
16 UC-011 4 58 16 3364 232
17 UC-014 2 58 4 3364 116
18 UC-031 0 53 0 2809 0
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19 UC-023 2 47 4 2209 94
20 UC-030 2 44 4 1936 88
21 UC-006 2 41 4 1681 82
2 UC-020 2 40 4 1600 80
23 UC-004 2 36 4 1296 72
24 UC-008 2 33 4 1089 66
25 UC-002 2 30 4 900 60
26 UC-029 3 30 9 900 90
27 UC-019 2 26 4 676 52
28 UC-025 2 26 4 676 52
29 UC-007 4 25 16 625 100
30 UC-028 2 2 4 484 44
31 UC-010 4 21 16 441 84
32 UC-024 4 19 16 361 76
Jumlah 32 92 1743 310 111885 | 5366
L NY XY= X)) 1)
LN -GNy P -3
P = 32x 5366 - 92 x 1743
Vo32x 310 - 8464 x 32 x 111885 - 30380490
re= 171712 - 160356

T xy

Fxy

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh tiapet = 0.35

28099
0.4041

V 1456 x 542271
11356

Karena thitung > Trabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.
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Lampiran 20

Perhitungan Reliabilitas Soal Test Uji Coba Instrumen

e

Keterangan:
r;; = reliabilitas tes secara keseluruhan

>S :2: jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
S = varians total

n = banyak soal yang valid

Kriteria

Apabila 111 > trane maka soal dikatakan reliabel Jika r1; > 0,7 maka soal dikatakan
memiliki reliabilitas tinggi

Perhitungan

2 Z?:1(x_f)2
st = =
S5 ZLa(x—5447)°
32
A 1694597
32
S = 5295615625
Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
ZS;: 512 + 522 + 532 + 542 + 552 + 562 + 572
532 + 592 + S102 + 5112 + 5122 + 5132 + 5142
Sus
> S = 147 + 477 + 361 + 447 + 447 + 475 + 461
58 + 47 + 461 + 728 + 503 + 864 + 729
14,61

3.8= 8610774
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Tingkat reliabilitas:

[lnl ZSS]

15 86,10774194
" ¥ 1—
15 -1 5295615625

I = 0,8972

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh rigpe = 0.35
Karena rhjung > tiae, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.
Karena riun, > 0.7, maka butir item tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
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Lampiran 21

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Test Uji Coba Instrumen

Rumus
B
P = —
JS
Keterangan:

P : Indeks kesukaran
B : Rata-rata skor peserta didik pada butir soal /
JS : Skor maksimal pada butir soal i

Kiiteria
Interval IK Kriteria
0,00 < P < 0,30 Sukar
0,30 < P < 0,70 Sedang
0,70 < P < 1,00 Mudah

Perhitungan
Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen,

nomor 2 untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh dari
tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 4

No. Kode Skor
1 UC-016 4
2 UC-032 4
3 uC-027 4
4 UC-003 4
5 UC-013 4
6 ucC-022 4
7 UC-021 4
8 UC-015 4
9 UC-018 4
10 UC-026 4
11 UC-005 3
12 UC-009 4
13 ucC-017 0
14 UC-001 2
15 UC-012 2
16 UC-011 4
17 uC-014 2
18 UC-031 0
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19 UucC-023 2
20 UC-030 2
21 UC-006 2
22 ucC-020 2
23 UC-004 2
24 UC-008 2
25 UC-002 2
26 ucC-029 3
27 uc-o019 2
28 UucC-025 2
29 uC-007 4
30 UC-028 2
31 uc-o10 4
32 UC-024 4
rata-rata 2,875

2,875

4
P= 0,719

Berdasarkan kriteria, maka soal no 2 mempunyai tingkat kesukaran Mudah
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Lampiran 22

Perhitungan Daya Pembeda Soal Test Uji Coba Instrumen

Rumus

p-Bs_ Bs
JA JB

Keterangan:

D : Daya Pembeda

Ba : Jumlah skor pada butir soal pada kelompok atas
Bs : Jumlah skor pada butir soal pada kelompok bawah
Ja : Banyaknya siswa pada kelompok atas

Js : Banyaknya siswa pada kelompok bawah

Kiriteria
Interval DP Kriteria
0,00 < DP < 0,20 Jelek
0,20 < DP < 040 Cukup
0,40 < DP =< 0,70 Baik
0,70 < DP < 1,00 Baik Sekali

Perhitungan
Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal test mstrumen,

nomor 2 untuk butir selanjutnya dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari
tabel analisis butir soal.

Skor maksimal =4

Kelompok Bawah Kelompok Atas
No. Kode Skor No. Kode Skor
1 ucC-014 2 1 ucC-016 4
2 UC-031 ] 2 ucC-032 4
3 UC-023 2 3 uc-027 4
4 UCc-030 2 4 UC-003 4
5 UC-006 2 5 ucC-013 4
6 UC-020 2 6 ucC-022 4
7 ucCc-004 2 7 uC-021 4
8 UC-008 2 8 ucC-015 4
9 UC-002 2 9 UC-018 4
10 UC-029 3 10 UC-026 4
11 UC-019 2 11 UucC-005 3
12 UC-025 2 12 ucC-009 4
13 UC-007 4 13 ucC-017 0




14 UuC-028 2 14 UC-001 2
15 UucC-010 4 15 Uuc-012 2
16 UC-024 4 16 UC-011 4
JUMLAH 37 JUMLAH 55
p-_%_ - 3
16 16
D= 344 - 23
D= 113
D
DP =
Skor maksimal
1,13
DP =2 -
4
DP = 0,28

Berdasarkan kriteria, maka soal no 2 mempunyai daya pembeda yang cukup
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Lampiran 23

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
KELAS VII A

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

H: :Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k 2
XZ: (Oi_E;')

Z E;

i=1

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jka X *rwe < X

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 98

Nilai minimal = 40

Rentang nilai (R) = 98 - 40 = 58
Banyaknya kelas (k) = 1 + 33log27 5,7235
Panjang kelas (P) = 58 /6 = 9.666666667

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X X—X (x-%?
1 93 3725926 138825
2 76 1525926] 23284
3 50 -10,7407] 11536
4 32 -874074] 7640
5 76 1525026] 23284
6 58 274074 751
7 33 -774074] 5992
8 57 -374074] 1399
9 2 1125926] 12677

10 60 -074074] 035
11 60 -074074] 035
12 63 2259259 510
13 70 9259259 8573
14 &4 3259259 1062
15 62 1259259 159
16 60 -074074| 055
17 50 -10,7407] 11536
18 50 -10,7407] 11536
19 60 -074074] 055
20 66 5259259 2766
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20 66 5259259 2766
21 54 -6,74074 4544
22 60 -0.74074] 055
23 40 20,7407 430,18
24 46 -14,74071 217,29
25 64 3,259259 10,62
26 54 -6,74074] 4544
27 65 4259259 18,14
> 1640 3385,19
Rata-rata = Z_ = 1640 = 60,74074
N 27 B
Standar Deviasi (S) : 32 = M
n—1
B 3385.19
- 2
= 130.19943
S = 1141049
Daftar Frekuensi Skor Awal Kelas VIT A
_ Luas 0, —E)
No Kelas Bk Zi PEZ) 0; E; %
| 1] 40 - 49 39,5 |-1,861508897 | 0468663827 | 0,1309 2 3,535534] 0,6669046
2| 50 - 59 49,5 |-0,985122843| 0,337718133 | 0,2944 7,949442] 0,1388365
3l 60 - 69 59,5 |-0,108736788 | 0,043294369 | 03219 11 8,692558| 0,6125114
| 4 70 - 79 69,5 | 0,767649266 | -0,278652208 | 0,1713 4 4,62411| 0,0842353
_5 80 - 89 79.5 1644035321 | -0,449915547 | 0,0442 0 1,194041( 1,1940408
| 6] 9% - 99 895 | 2520421375 | -0.494139279 | 0,0055 1 0,149036| 4.8588426
99,5 3,39680743 |-0.499659115
Jumlah 27 75553712
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
_ Bk—-X
Z - S
P(Z;) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah = P(Z;) - P(Z>)
E; = luas daerah x N
0_« = f{

Dari hasil di atas diperoleh X’ hitung = 7,555371
Untuk a = 5%, dengan dk =6 - 1 =5 diperoleh X’ tabel = 11,070

Karena szmg < X" s maka distribusi data awal di kelas VII A berdistribusi normal
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Lampiran 24

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL

KELAS VII B

Hipotesis
Hy :Data berdistribusi normal
H; :Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
K
2 _ Z (0 - E)*
yi=y i
- E;
i=1
Krite ria vang digunakan
Ho diterima jika X “hwg < X Cuba

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 75

Nilai minimal = 4

Rentang nilai (R) = 75 - 44 31
Banyaknya kelas (k) = 1 + 33log26 = 5669412048
Panjang kelas (P) = 31/ 6 5,166666667

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No X X—X x-x7
1 56 1123076923 151
2 63 5769230769 3328
3 60 2769230769  7.67
4 58 0.769230769| 0,59
5 75 17.76923077| 31575
6 68 10,76923077| 11598
7 54 323076923] 1044
8 70 12,76923077| 163,05
9 56 -1.23076923| 151

10 62 4769230769 2275
11 58 0.769230769| 0,59

12 50 -723076923| 5228
13 50 -723076923| 5228
14 46 -112307692| 126,13
15 50 -723076923| 5228
16 60 2769230769  7.67

17 56 -1.23076923| 1,51

18 50 -723076923| 5228
19 50 -723076923] 5228
20, 68 10,76923077| 11598
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21 50 -7.23076923| 5228
22 56 -1,23076923 1,51
23 44 -13.2307692| 175,05
24 60 2769230769 767
25 50 -7,23076923| 5228
26 68 10,76923077| 11598
Y 1488 159062
Rata-rata - IX BB 53076
N 26
Standar Deviasi (S) : g = —Z(Xi—X)Z
n-1
- 1590.62
- 25
= 6362461538
S = 7976503958
Daftar Frekuensi Skor Awal Kelas VII B
No Kelas Bk A pzy | M| o g | QB
Daerah E;
| 1] 44 - 49 435 | -1,72140192 | 0457411042 | 0,12364 2 3214525 045887676
12 | 50 - 55 495 1-0969192678 | 0333775468 | 0,24789 8 6445038 037515763
ER 56 - 6l 55,5 |-0.216983435 | 0,085889373 | 0,28964 9 7,530705| 0,28666995
4 62 - 67 615 | 0535225807 | -0,20375314 | 0,19728 2 5.129163| 190901765
z 68 - 73 67,5 | 128743505 | -0,40102865 | 0,07828 4 2,03524| 1.89672056
1 6 | 74 - 79 73,5 | 2,039644292 | -0.47930712 | 0,01807 1 0.469886| 0,59806255
79,5 | 2,791853535 | -0,49737965
Jumlah 26 5,52450509
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
7, Bk—X
N
P(Z;) = nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah = P(Z;)- P(Z;)
E; = luas daerahx N
0; = fi

Dari hasil di atas diperolth: hitung= 5,524505094
Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X~ tabel = 11,070
Karena X ping < X tabet maka distribusi data awal di kelas VII B berdistribusi normal
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Lampiran 25
UJI HOMOGENITAS TAHAP AWAL

Hipotesis
Ho:@oi i o2 ?
Hi:o: ? +02
Pengujian Hipotesis

Untuk menguiji hipotesisi menggunakan rumus:

2

F=(Varians terbesar)/(Varians terkecil)

Kriteria yang digunakan

Ho diterima apabila Fhinmg < F1/24, mi-1),(n2-1)

Daerah .
e

Fi2a,m1-1),m2-1)
Tabel Penolong Homogenitas

No. VII A VII B
1 98 56
2 76 63
3 50 60
4 52 58
5 76 75
6 58 68
7 53 54
8 57 70
9 72 56
10 60 62
11 60 58
12 63 50
13 70 50
14 64 46
15 62 50
16 60 60
17 50 56
18 50 50
19 60 50
20 66 68
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21 54 50
22 60 56
23 40 44
24 46 60
25 64 50
26 54 68
27 65
Jumlah 1640 1488
n 27 26
X 60,74074074 57,23076923
Varians (s%) 130,1994302 63,62461538
Standar 1141049649 7976503958
deviasi (s)
Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
F - 130.1994 - 2,046369
63,62462
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang=n; - 1= 27 1= 26
dk pembilang =5 - 1 = 26 -1= 25
Fo025,0625 = 2,219
Daerah
penerima -
2,046 2,219213

Karena F pigmg < F (0.025,26:25) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki varians yang homogen (sama)
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Lampiran 26

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA HASIL BELAJAR
KELAS VII A DAN KELASVII B
Hipotesis
Ho: p; = u> (Tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel)

Hi o pig # u2 (Ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel)

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:

X, - X,
1 1
s f—+
n, n,

t =

Dimana,

5:\/(111—1)53 + @z -1)s3

n;+n,;—2

Kriteria yvang digunakan
H, diterima apabila 7, , <f, <t

tatung  tabel

peE:Ei:rz?gan //

t1-a)(m +n,-2)
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

No. Eksperimen Kontrol
1 98 56
2 76 63
3 50 60
4 52 58
5 76 75
6 58 68
7 53 54
3 57 70
9 72 56

10 60 62
11 60 58
12 63 50
13 70 50
14 64 46
15 62 50
16 60 60
17 50 56
18 50 50
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19 60 50

20 66 68

21 54 50

22 60 56

23 40 Rl

24 46 60

25 64 50

26 54 68

27 65
Jumlah 1640 1488

n 27 26
x 60,74074074 | 57,2307692
Varians (s”) 130,1994302 | 63,6246154
Standar deviasi (s) 11,41049649 | 7,.97650396

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:

s =\/(27':1}x 1302 + ( 26 -IX 6362462 = 9877
27 + 26 -2
{ = 60740741 - 5723076923 = 1293
9,8774854 T + 1
27 26
Pada ¢ = 5% dengan dk = 27 +26 - 2 = 51 diperoleh 7 ;g.05)51;, = 2,008

penerimaan

-2,008 1,293 2,008

karena -t_tabel= -2,008 <t_hitung = 1,293 <t _tabel = 2,008 , maka t_hitung berada pada daerah
penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol
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Lampiran 27

UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR

KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis
H, :Data berdistribusi normal

H; :Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

k 2
Xzz E (Oi _Ei)

. E;

i=1

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika X z;mmg < X % a

Pengujian Hipotesis

Skor maksimal = 100

Skor minimal = 55

Rentang nilai (R) = 100 - 55 = 45
Banyaknya kelas (k) = 1 + 33og27 5,7235
Panjang kelas (P) = 45/ 6 =75

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No| X X—X x-x?
1 70 72963 5324
2| 55 -222963| 497,12
3 =1 3703704 13,72
A=) -82963| 6883
5| 83 5703704 3253
6 81 3703704 13,72
7l =0 2703704 731
D) 12,7037 16138
9 89 11,7037| 136,98

10/ 80 2703704 731
1 7 52963 2805
12 71 62963 3964
13 73 -42963] 1846
14| 77 -02963] 009
15| 76 12963 1.68
16| 84 6.703704| 4494
17| 76 -12963 1,68
18] 56 212963 453,53
19 100 227037] 51546
200 85 7703704] 5935
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21 74 -3,2963 10,87
22 93 15,7037 246,61
23 55 222963 49712
24 74 -3,2963 10,87
25 71 -6,2963 39,64
26 82 4.703704 212
27 90 12,7037] 16138
> | 2087 3143,63
Rata-rata = 2X - 28 772962963
N 27
Standar Deviasi (S) : 51 = M
n—1
_ 314363
26
= 120,9088319
S = 1099585521

Daftar Frekuensi Skor Akhir Kelas EKsperimen

i Luas (0; — Ep)?
No Kelas Bk Z; P(Z) Daerah O; Ei T
1] 5 62 54,5 [-2073171741| 048092185 | 0070134 3 1,893608| 064644031
12| 63 70 625 |[-1345624875| 0410788237 | 0.17905 2 4.834355| 1,66176656
13| 7 78 70,5 |[-0.618078009| 0231738041 | 0275323 9 7433714| 033001711
|41 7 86 78,5 | 0.109468857 | -0,043584689 | 0255123 8 6,888333| 0.1794053
15 87 9 86,5 | 0.837015723 | -0,298708135 | 0,142449 4 3,846126| 0,00615612
| 6] 95 102 945 | 1564562589 | -0441157247| 0047893 1 1,283113| 006644079
1025 | 2292109455 | -0.489050336

Jumlah 27 2.89022618
Keterangan:
Bk batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0.5
z. Bk—X

N

P(Z;) nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah P(Z;) - P(Z5)
E; luas daerah x N
O; fi

Dari hasil di atas diperoleh X" hitun 2,890226176

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 1= 5 diperoleh X tabel = 11,070
Karena X~ Hitung <X 1uper maka distribusi data akhir di kelas eksperimen berdistribusi normal
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Lampiran 28

UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
KELAS KONTROL

Hipotesis

Ho :Data berdistribusi normal

H: :Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

K
(0; — E)*
22 i
X Z E;
i=1

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika X *jmog < X %

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 92

Nilai minimal = 33

Rentang nilai (R) 92 - 33 = 59
Banyaknya kelas (k) 1 + 33log34 = 5669412
Panjang kelas (P) = 59 /6 = 9.833333333

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No| X X-X X -%)?
1] 58 -12 144,00
2l 3 37 1369,00
3l 73 3 9,00
4| 69 -1 1,00
5| 86 16 256,00
6| 76 6 36,00
7l 85 15 22500
8 75 5 25,00
9] 60 -10 100,00

100 71 1 1,00

11| 57 -13 169,00
12| 85 15 22500
13 84 14 196,00
14| 53 -17 289,00
15| 67 3 9.00

16| 82 12 144,00
17] 85 15 22500
18] 75 5 25,00
19| 54 -16 236,00
200 83 13 169,00
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21 47 -23 529,00
2 73 3 9,00
23] 92 22 484,00
24 63 -7 49,00
25| 66 -4 16,00
26| 68 -2 4,00
> [ 1820 4964,00
Rata-rata = Z— - 180 = 70
N 26 B
Standar Deviasi (S) : g = M
n—1
B 4964.00
- 25
= 198,56
= 1409113196

Daftar Frekuensi Skor Akhir Kelas Kontrol

No Kelas Bk 2 P(Z) Luas o g |@—E
Daerah E;
| 1] 33 42 325 -2,66124823 | 0496107423 | 0.021601 1 0.561635] 0342151
12| 43 52 42,5 | -1,951582036 | 0474506076 | 008164 1 2,122637| 0593749
| 3| 33 62 525 | -1241915841 | 0392866193 | 0.190143 5 4943711 0000641
| 4] 63 72 62,5 | -0.532249646 | 0202723449 | 0273133 6 7.101454] 0,170838
|5 73 82 725 0177416549 | -0,070409395 | 0242073 6 6.293909| 0013725
| 6] & 92 825 0.887082743 |-0.312482823| 0.132356 7 3441265| 3.680216
92.5 1,596748938 | -0.444839159

Jumlah 26 4.80132
Keterangan:
Bk batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 05

Bk-X
Z,
N

P(Zy) nilai Z; pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z
Luas Daerah P(Z;) - P(Z>)
E; luas daerah x N
0; I

Dari hasil di atas diperoleh X7 hitu 4.801319668

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 1 =5 diperoleh X tabel= 11,070
Karena X~ hitung < X’ raber Thaka distribusi data akhir di kelas kontrol berdistribusi normal
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Lampiran 29
UJI HOMOGENITAS TAHAP AKHIR

Hipotesis

Ho:oi =o>
2 2

Hi o1 #o>2

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:

2

F=(Varians terbesar)/(Varians terkecil)

Kriteria yang digunakan

Ho diterima apabila F hiung S F1/2q, (n1-1),(n2-1)

Daerah g
penerima 7
an Ho /

F12e.@1-1).@2-1)

Tabel Penolong Homogenitas
No. Eksperimen Kontrol
1 70 58
2 55 33
3 81 73
4 69 69
5 83 86
6 81 76
7 80 85
8 90 75
9 89 60
10 80 71
11 72 57
12 71 85
13 73 84
14 77 53
15 76 67
16 84 82
17 76 85
18 56 75
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19 100 54
20 85 83
21 74 47
22 93 73
23 55 92
24 74 63
25 71 66
26 82 68
27 90
Jumlah 2087 1820
n 27 26
x 77,2962963 70
Varians (s°) 120,9088319 198,56
Standar 1099585521 14,09113196
Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
F = 19850 = 1,642229
120,9088
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang=n; - 1= 27 -1= 26
dk pembilang=n, - 1= 26 -1= 25
Fro0025),02625 = 2219
Daerah
penerima
e e
1,642 2219213

Karena Finmg < F (0,025,¢26:25 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas

tersebut memiliki varians yang homogen (sama)
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Lampiran 30
UJI PERBEDAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR

Hipotesis
2 2
Ho :pi” su>
2 2
H; rpi” >p2

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:

Dimana,

S:\/(nl —1)sf +(my —1)s3

n; +n, —2

Kriteria vang digunakan

H, diterima apabila 7, = oy =2

inmg

Daerah

penenmaan //

La—arcrm+m—2)
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata
No. Eksperimen Kontrol
1 70 58
2 55 33
3 81 73
4 69 69
5 83 86
6 81 76
7 80 85
8 90 75
9 89 60
10 80 71
11 72 57
12 71 85
13 73 84
14 77 53
15 76 67
16 84 82
17 76 85
18 56 75
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19 100 54
20 85 83
21 74 47
22 93 73
23 55 92
24 74 63
25 71 66
26 82 68
27 90
Jumlah 2087 1820
n 27 26
x 77,2962963 70
Varians (s%) 120,9088319 198,56
Standar deviasi (s) 10,99585521| 14,091132

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
s =\/(27—1)>< 12091 + ( 26 -Dx 19856 = 12,608

27 + 26 -2
t = 77296296 - 70 = 2106
12,608455 1 + 1
27 26
Pada a = 5% dengandk =27 +26- 2 =51 diperoleht 4.95):5;) = 1,675
Daerah ///
penerlmaan %
/ e
1,675 2,106

karena t hitung = 2,106 >t tabel= 1,675, maka t hitung berada pada daerah
penoalakan Ho atau Hi di terima, jadi dapat disimpulkan bahwa nilai post test kelas
eksperimen lebih baik dari pada nilai post test kelas kontrol
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Lampiran 31
UJI PERBEDAAN RATA-RATA KEAKTIFAN

Hipotesis

Ho .',LUZ S,lez
2 2

H;:pr >u>

Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:

Dimana,

_ [y —Dsf +(ny —1)s3

n; +n,; —2

S

Kriteria yang digunakan
H, diterima apabila 700y = La—ayon +m,—2)

Dagrah /
enerimaan
P Ho //
t(l—a)(ml +r3—2)
Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata
No. Eksperimen Kontrol

1 70 58
2 75 65
3 50 63
4 80 68
5 73 68
6 83 50
7 80 65
8 68 63
9 78 65
10 83 60
11 68 63
12 80 68
13 70 65
14 65 78
15 80 55
16 65 65
17 38 63
18 80 75
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19 88 55
20 78 55
21 75 45
22 80 58
23 60 58
24 73 70
25 68 63
26 75 68
27 73
Jumlah 2006 1629
n 27 26
x 74,296 62,654
Varians (sz) 72,29344729 | 52,1553846
Standar deviasi (s) | 8,502555339 | 7,2218685

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:

s \/(27':1)>< 72203 + (26 -1x 5215538 = 7901
27 + 26 -2
t = 74296296 - 62,65384615 = 5,363
7.9007498 T =+ 1
27 26
Pada a = 5% dengandk =27 +26 - 2 =51 diperoleh 7 ¢ 95,5, = 1,675
Daerah ///
penerlmaan
1,675 5,363

karena t hitung = 5,363 >t tabel = 1,675, maka t hitung berada pada daerah
penoalakan Ho atau Hi di terima, jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelas
eksperimen lebih aktif dari pada rata-rata kelas kontrol
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Lampiran 32

DAFTAR SKOR POST TES PESERTA DIDIK PENELITIAN

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No. Kode Skor Nilai No. | Kode Skor Nilai
1 E-001 69 70 1 K-001 57 58
2 E-002 54 55 2 K-002 33 33
3 E-003 80 81 3 K-003 72 73
4 E-004 68 69 4 K-004 68 69
5 E-005 82 83 5 K-005 85 86
6 E-006 80 81 6 K-006 75 76
7 E-007 9 80 7 K-007 84 85
8 E-008 89 90 8 K-008 74 75
9 E-009 88 89 9 K-009 59 60
10 E-010 79 80 10 [ K-010 70 71
11 E-011 71 72 11 | K-011 56 57
12 E-012 70 71 12 [ K-012 84 85
13 E-013 72 73 13 | K-013 83 84
14 E-014 76 77 14 [ K-014 52 53
15 E-015 75 76 15 [ K-015 66 67
16 E-016 83 84 16 [ K-016 81 82
17 E-017 75 76 17 [ K-017 84 85
18 E-018 55 56 18 | K-018 74 75
19 E-019 99 100 19 [ K-019 53 54
20 E-020 84 85 20 | K-020 82 83
21 E-021 73 74 21 | K-021 47 47
22 E-022 92 93 22 | K-022 72 73
23 E-023 54 55 23 | K-023 91 2
24 E-024 73 74 24 | K-024 62 63
25 E-025 70 71 25 | K-025 65 66
26 E-026 81 82 26 | K-026 67 68
27 E-027 89 90
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Lampiran 33
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Diskusi Kelompok Kelas Eksperimen
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Diskusi Klompok Kelas Kontrol
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Lampiran 34
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Hasil kerja siswa kelas eksperimen
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Hasil kerja siswa kelas eksperimen
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Hasil kerja siswa kelas kontrol
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PENELITI : Muhammad Lathifurronman

NIM : 123511089
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL . EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY

(TSTS) BERBANTUAN ALAT PERAGA TERHADAP KEAKTIFAN
DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI POKOK SEGI EMPAT
BAGI KELAS VII MTS DARUL ULUM SEMARANG TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.
H: : Varians rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak
identik.
b. Hipotesis Rata-rata :
Ho : Rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen < kontrol.
H: : Rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen > kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
nilai awal eksp 27 60.7407 11.41050 2.19595
kontr 26| 57.2308 7.97650 1.56432
nilai akhir eksp 27 77.2963 10.99586 2.11615
kontr 26 70.0000 14.09113 2.76350]
skor keaktifan  eksp 27 74.2963 8.50256 1.63632
kontr 26 62.6538 7.22187 1.41632




Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean |Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
nilai Equal
awal variances 778 .382(1.293 51| .202| 3.50997| 2.71404 8.95863
1.93869
assumed
Equal
variances not 1.302|46.603 .199| 3.50997( 2.69616 8.93518
1.91523
assumed
nilai Equal
akhir variances 1.745 .192]2.106 51| .040| 7.29630| 3.46443| .34117|14.25142
assumed
Equal
variances not 2.096(47.283] .041| 7.29630| 3.48066| .29521(14.29739
assumed
skor Equal
keaktifan variances .745 .392|5.363 51| .000| 11.64245( 2.17089(7.28421|16.00069
assumed
Equal
variances not 5.380(50.230] .000| 11.64245| 2.16414|7.29614(15.98876
assumed

Keterangan (hasil belajar akhir)

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,192,

Karena sig. = 0,192 > 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata

prestasi belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen dan kontrol,

maka untuk membandingkan rata-rata antara rata-rata prestasi belajar kelas

eksperimen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai

t_hitung pada baris pertama (Equal variances assumed), yaitu t_hitung = 2,106.



3. Nilai t_tabel (51;0,05) = 1,675 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 2,106 > t_tabel =
1,675, hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata prestasi belajar kelas
eksperimen lebih baik dari rata-rata prestasi belajar kelas kontrol.

Semarang, 14 Desember 2016
Ketua Jurusan Pend. Matematika,

Yulia Romadiastri
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